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Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Audit, dan Persepsi 
Mutasi terhadap Kinerja APIP pada Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah 
The Effect of Educational Background, Audit Experience, and Perceptions 
of Mutation on APIP Performance at Representative Office of BPKP of 
Central Java Province  
Ahmad Edi Susilo 
Arifuddin 
Syarifuddin Rasyid 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengukur pengaruh latar belakang pendidikan, 
pengalaman audit dan persepsi atas mutasi terhadap kinerja APIP pada Kantor 
Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan dengan 
pengisian kuesioner oleh auditor APIP pada BPKP Provinsi Jawa Tengah. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan model analisis 
regresi linier berganda, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner kepada 52 orang auditor APIP sebagai responden. Dari 
hasil penelitian ini didapatkan bahwa masing-masing variabel bebas yaitu latar 
belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi mutasi secara parsial 
berpengaruh positif terhadap kinerja APIP sedangkan secara simultan 
keseluruhan variabel independen juga memberikan pengaruh positif terhadap 
kinerja APIP. 
Kata kunci: latar belakang pendidikan, pengalaman audit, persepsi atas mutasi, 
kinerja APIP 
This research is aimed at analyzing the effect of educational background, audit 
experience and perception of mutation on APIP performance at Representative 
Office of BPKP of Central Java Province. This research used quantitative 
descriptive method with the linear multiple regression analysis while the data 
collection is carried out by distributing questionnaires to 52 APIP auditors as the 
respondents. From the results of this research found that each independent 
variable that is educational background, audit experience and perception of 
mutations partially have a positive effect on the performance of APIP. While 
simultaneously all independent variable also have a positive effect on APIP 
performance. 
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1.1. Latar Belakang 
Perkembangan akan tuntutan masyarakat terhadap penyelenggaraan 
pemerintahan yang bersih, adil dan transparan belakangan ini dirasakan semakin 
meningkat. Tuntutan tersebut harus dipandang serius oleh pemerintah yang 
merupakan tanggungjawab pemerintah terhadap rakyatnya dan sebagai upaya 
untuk mewujudkan praktik good governance. Dalam rangka mewujudkan 
penyelenggaraan pemerintahan yang baik, maka diperlukan peran Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah (APIP) yang berfungsi untuk memberikan 
keyakinan yang memadai terhadap ketaatan, efisiensi dan efektifitas pencapaian 
tujuan dan fungsi instansi pemerintah, serta berfungsi untuk memberikan 
peringatan apabila diketahui adanya kejanggalan-kejanggalan dalam pengelolaan 
keuangan Negara/Daerah (Hasbullah, 2014). 
Sebagaimana dimuat dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, pelaksanaan pengawasan 
internal tersebut dilaksanakan oleh Aparat Pengawasan Intern Pemerintah (APIP), 
yaitu Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP); Inspektorat 
Jenderal; serta Inspektorat Kabupaten dan Kota. Salah satu unit yang melakukan 
audit/pemeriksaan terhadap pemerintah pusat maupun daerah adalah Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan. 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan sebagai auditor internal 
Republik Indonesia memiliki fungsi strategis dalam pengawasan keuangan dan 
pembangunan negara. Peran tersebut kemudian dipertajam dalam dan Peraturan 
Presiden Nomor 192 Tahun 2014 tentang Badan Pengawasan Keuangan dan 
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Pembangunan, yang memuat tugas pokok dan fungsi Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah.  
Dalam menalankan tugas pokok dan fungsinya, Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan mempunyai visi yaitu, "Auditor Internal Pemerintah RI Berkelas 
Dunia untuk Meningkatkan Akuntabilitas Pengelolaan dan Pembangunan 
Nasional”. Demi mencapai visi tersebut, Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan perlu melakukan banyak pembenahan. 
Pejabat Fungsional Auditor sebagai ujung tombak dan aset utama Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, memegang peranan yang sangat 
krusial dalam pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan. Kinerja auditor 
menjadi penting karena pada dasarnya identitas hakiki Badan Pengawasan 
Keuangan dan Pembangunan sebagai auditor internal Republik Indonesia adalah 
jati diri auditor yang berada di dalamnya. Oleh karena itu kinerja Pejabat 
Fungsional Auditor yang baik adalah sebuah keharusan demi tercapainya visi 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan. 
Mangkunegara (2005:15) membedakan kinerja menjadi dua, yaitu kinerja 
individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah 
ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu 
dengan kinerja kelompok. Kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2005:67). 
Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi dan Kanaka (1998:116) adalah 
auditor yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara 
obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan 
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tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara 
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan, dan hasil usaha perusahaan.  
Femomena yang terjadi saat ini terkait kinerja Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah adalah masih ada auditor APIP yang melakukan kesalahan dalam 
melaksanakan audit. Kesalahan tersebut dimuat dalam sebuah artikel yang 
bejudul “PTUN: Audit BPKP di Kasus Indosat-IM2 Cacat Hukum” (1/05/2013, 
nasional.kompas.com). Artikel tersebut menyebutkan bahwa majelis hakim PTUN 
dalam pertimbanganya menyatakan, audit kerugian negara oleh BPKP dalam 
kasus Indosat-IM2 tidak sah. Kasus tersebut memunculkan asumsi bahwa 
kompetensi atau keahlian yang dimiliki APIP masih kurang sehingga masih 
terdapat kesalahan dalam melakukan audit. 
Fenomena yang lain adalah, masih ada APIP yang belum berkinerja secara 
baik dalam pelaksanaan audit. Terbukti dari laporan Kepala BPKP dalam acara 
Rapat Koordinasi Nasional Aparat Pengawasan Intern Pemerintah pada tanggal 
23 Agustus 2016, yang dalam salah satu poinnya menyebutkan bahwa sebanyak 
435 APIP Kementerian, Lembaga, dan Pemerintah Daerah masih berada pada 
level 1, sebanyak 170  APIP berada pada level 2, dan hanya 7 (tujuh) APIP yang 
telah memiliki kapabilitas di level 3. Rincian level kapabilitas APIP dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 1.1 Tingkat Kapabilitas APIP Triwulan I 2016 
Tingkat Kapabilitas APIP Jumlah APIP Prosentase 
Level 1 453 71,91 % 
Level 2 170 26,98 % 
Level 3 7 1,11 % 
Level 4 0 0 % 
Level 5 0 0 % 
Sumber: www.bpkp.go.id//konten/2618/Materi-Rakornas-APIP-2016 (3 April 2017) 
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 Kondisi tersebut dianggap menunjukkan kinerja auditor Aparat Pengawasan 
Intern Pemerintah yang belum efektif sesuai dengan hasil pemetaan terhadap 
tingkat kapabilitas pelaksanaan tugas pengawasan intern pada setiap Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah di seluruh Indonesia, khususnya Badan 
Pengawasan Keuangan dan Pembangunan. 
Beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi kinerja Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah, diantaranya faktor latar belakang pendidikan. 
Berdasarkan PERMENPAN No. PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit 
Aparat Pengawas Intern Pemerintah menjelaskan “auditor APIP harus mempunyai 
tingkat pendidikan formal minimal strata satu (S-1) atau yang setara”. Peraturan 
Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara tersebut menyiratkan pentingnya latar 
belakang pendidikan dalam hubungannya dengan kinerja auditor Aparat 
Pengawasan Intern Pemerintah. Sejalan dengan peraturan tersebut, 
Mangkuprawira (2009: 222) mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat 
penguasaan derajat intelektual maka semakin terbuka kemampuannya untuk 
meningkatkan kinerjanya. 
Pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah pernah diteliti sebelumnya oleh Lismaita (2016) yang dilakukan pada 
Inspektorat Provinsi Aceh. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif antara latar belakang pendidikan dan kinerja auditor. Dalam 
penelitian lain yang dilakukan oleh Mulyono (2009), disimpulkan bahwa latar 
belakang pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor APIP pada 
inspektorat.  
Tidak hanya latar belakang pendidikan, pengalaman audit juga memiliki andil 
terhadap kinerja seorang auditor APIP. Dalam standar umum SA seksi 210 tentang 
pelatihan dan keahlian auditor independen paragraf 03-05 menyebutkan, “Audit 
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harus dilakukan oleh seseorang atau lebih yang memiliki keahlian dan pelatihan 
yang cukup sebagai auditor” (SPAP, 2001). Artinya, seorang auditor APIP harus 
memiliki keahlian yang memadahi dalam melaksanakan audit. Pengalaman audit 
dalam hal ini berperan dalam meningkatkan keahlian auditor APIP sebagai jalan 
alternatif untuk meningkatkan kinerja selain dengan jalan menempuh pendidikan 
formal. 
Pengalaman auditor merupakan akumulasi gabungan dari semua yang 
diperoleh melalui interaksi, seorang auditor APIP harus mempunyai pengalaman 
dalam kegiatan auditnya. Pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam profesi 
akuntan merupakan dua hal yang penting dan saling melengkapi (Mulyadi, 2002). 
Pengalaman kerja dapat memperdalam dan memperluas kemampuan kerja. 
Semakin sering auditor APIP melakukan pekerjaan yang sama, semakin terampil 
dan semakin cepat menyelesaikan pekerjaan tersebut. Pengalaman yang dimiliki 
oleh seorang auditor APIP akan meningkatkan kemahiran dan ketrampilan auditor 
APIP tersebut dalam melakukan audit. Proses audit yang dilakukan oleh seorang 
auditor APIP yang berpengalaman akan cenderung lebih efektif dan efesien (Dewi 
2016). Auditor APIP yang telah berpengalaman akan cepat dalam melaksanakan 
proses auditnya. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanty (2013) pengalaman 
audit tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Namun kesimpulan 
berbeda dikemukakan oleh Dewi (2016). Hasil penelitian menyatakan bahwa 
pengalaman tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor. Dalam penelitian 
tersebut, tidak berpengaruhnya pengalaman terhadap kinerja auditor diduga 
karena sistem mutasi yang cepat. Kondisi tersebut memungkinkan banyaknya 




Faktor lain yang mempengaruhi kinerja Aparat Pengawas Intern Pemerintah 
adalah persepsi mutasi. Faktor ini menjadi penting karena struktur organisasi 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan yang memiliki kantor 
perwakilan yang tersebar di seluruh provinsi di Indonesia. Saat ini komposisi atau 
jumlah Pejabat Fungsional Auditor di Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan, jika dibandingkan dengan jumlah entitas yang diaudit masih 
memungkinkan terjadinya audit secara berulang atas entitas yang sama oleh 
auditor APIP yang sama. Hal ini cenderung memunculkan masalah yang 
mengganggu independensi seorang auditor APIP. Untuk mengatasi masalah 
tersebut pembuat kebijakan kepegawaian kantor Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan melakukan mutasi Pejabat Fungsional Auditor dari satu 
perwakilan ke perwakilan lainnya. 
Pada dasarnya mutasi merupakan fungsi pengembangan personel. Tujuan 
utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam 
organisasi. Mutasi dapat memberikan kesempatan bagi auditor untuk 
mengembangkan kemampuan dengan pengalaman dan tantangan yang baru, 
menghilangkan kejenuhan terhadap pekerjaan karena menghadapi persoalan dan 
mitra kerja yang sama dalam kurun waktu yang lama, menyesuaikan diri antara 
personel dan pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya dan mengatasi 
perselisihan antar sesama personel dalam sebuah tim (Hasibuan, 1994). Idealnya, 
hal ini akan berdampak pada peningkatan kinerja Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah baik secara individu maupun secara keseluruhan. 
Namun, dalam setiap keputusan mutasi pada suatu organisasi seringkali 
menimbulkan adanya kontroversi dan penolakan dari para pelakunya. Penolakan 
terhadap mutasi tersebut oleh Keith Davis dan John W. Newstorm (2000) dibagi 
ke dalam tiga jenis yaitu: 
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1. Faktor logis atau rasional 
Penolakan ini dilakukan dengan pertimbangan waktu yang diperlukan untuk 
menyesuaikan diri, upaya ekstra untuk belajar kembali, kemungkinan timbulnya 
situasi yang kurang diinginkan seperti penurunan tingkat keterampilan serta 
kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh perubahan. 
2. Faktor psikologis 
Penolakan ini merupakan penolakan yang dilakukan berdasarkan emosi, 
sentiment dan sikap. Seperti kekhawatiran akan sesuatu yang tidak diketahui 
sebelumnya, rendahnya toleransi terhadap perubahan, tidak menukai pinpinan 
atau agen perubahan yang lain, rendahnya kepercayaan terhadap pihak lain dan 
kebutuhan akan rasa aman. 
3. Faktor sosiologis (Kepentingan kelompok) 
Penolakan terjadi karena beberapa alasan antara lain konspirasi yang bersifat 
politis, bertentangan dengan nilai kelompok, kepentingan pribadi dan keinginan 
mempertahankan hubungan (relationship) yang terjalin sekarang. 
Alasan terhadap penolakan kebijakan mutasi bisa dibungkus apa saja. Tapi 
pada dasarnya adalah kecenderungan untuk menikmati berada dalam zona 
nyaman (comfort zone). Zona nyaman tersebut mendorong seseorang untuk 
merusaha mempertahankan kemapanannya. Karena adanya penolakan tersebut 
dimungkinkan persepsi mutasi auditor dapat berdampak buruk terhadap kinerja 
seorang auditor APIP. 
Pengaruh persepsi mutasi terhadap kinerja pernah diteliti oleh Andriyani 
(2010). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, persepsi atas mutasi 
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah. Namun, secara bersama-sama dengan variabel kepuasan kerja, 
persepsi atas mutasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor. Hasil 
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berbeda didapatkan oleh Hasibuan (2013) yang dalam penelitiannya menyebutkan 
bahwa mutasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 
Sebagai salah satu unit kerja di lingkungan Badan Pengawasan Keuangan 
dan Pembangunan, Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah merupakan 
unit kerja Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan yang memiliki 
Pejabat Fungsional Auditor dengan berbagai latar belakang pendidikan, 
pengalaman audit yang bervariasi dan memiliki persepsi atas mutasi yang 
beragam. Hal ini ddapat memberikan gambaran yang cukup memadahi tentang 
bagaimana latar belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutasi 
memberikan pengaruh terhadap kinerja auditor Aparat Pengawasan Intern 
Pemerintah di lingkungan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
secara umum. 
Berdasarkan uraian dan beberapa penelitian di atas, penelitian ini 
mengangkat judul: “Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Audit, dan 
Persepsi Mutasi terhadap Kinerja APIP Pada Perwakilan BPKP Provinsi Jawa 
Tengah”. 
1.2. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Bagaimana pengaruh latar belakang pendidikan auditor terhadap kinerja 
APIP? 
2. Bagaimana pengaruh pengalaman audit terhadap kinerja APIP? 
3. Bagaimana pengaruh persepsi mutasi terhadap kinerja APIP? 
4. Bagaimana pengaruh latar belakang auditor, pengalaman audit, dan 




1.3. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan terhadap kinerja APIP. 
2. Mengetahui pengaruh pengalaman audit terhadap kinerja APIP. 
3. Mengetahui pengaruh persepsi mutasi terhadap kinerja APIP. 
4. Mengetahui pengaruh latar belakang pendidikan, pengalaman audit, dan 
persepsi atas mutasi secara bersama-sama terhadap kinerja APIP. 
1.4. Kegunaan Penelitian  
1.4.1. Kegunaan Teoretis 
Penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai bagaimana latar 
belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutasi berpengaruh 
baik secara simultan (bersama-sama) atau secara parsial terhadap kinerja Aparat 
Pengawas Intern Pemerintah (APIP). Selain itu hasil penelitian ini diharapkan 
berguna sebagai sumber informasi dan salah satu sumber referensi kajian teori 
bagi peneliti lainnya yang berminat pada bidang dan topik permasalahan yang 
sama. 
1.4.2. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian sesuai dengan tujuan penelitian diharapkan dapat 
memberikan informasi yang dapat dijadikan salah satu pertimbangan dalam 
pembuatan kebijakan yang berkaitan dengan penerimaan pegawai dan mutasi 
pegawai dalam rangka meningkatkan kinerja auditor Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah, khususnya bagi Pejabat Fungsional Aditor pada Kantor Perwakilan 
BPKP Provinsi Jawa Tengah.  
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini akan difokuskan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
latar belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutasi terhadap 
kinerja APIP pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah. Objek 
penelitian ini adalah Pejagat Fungsional Auditor (PFA) pada Kantor Perwakilan 
BPKP Provinsi Jawa Tengah. Karena keterbatasan waktu, penelitian akan 
dilakukan dengan metode sampling dengan suatu instrumen berupa kuesioner. 
1.6. Sistematika Penulisan 
Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi terbagi ke dalam lima bab 
sebagai berikut. 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini merupakan acuan dalam menganalisis masalah-masalah yang 
berhubungan dengan objek penelitian melalui teori-teori yang mendukung serta 
relevan dari buku dan literatur yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Berisi, 
landasan teori, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran dan rumusan hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini memuat uraian tentang metode dan langkah-langkah penelitian secara 
operasional yang menyangkut rancangan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, 
sumber dan jenis data, populasi dan sampel, variable penelitian dan definisi 




BAB IV HASIL PENELITIAN  
Bab ini menjabarkan tentang deskripsi data hasil penelitian, hasil pengujian 
instrument penelitian, hasil pengujian hipotesis, hasil pengujian lainnya, dan 
interpretasi/pembahasannya. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi simpulan hasil penelitian, keterbatasan-keterbatasan dalam 





2.1. Tinjauan Teori dan Konsep 
2.1.1. Teori Atribusi (Attribution Theory) 
Teori Atribusi (Attribution Theory) merupakan teori yang menjelaskan 
tentang perilaku seseorang. Teori Atribusi mempelajari proses bagaimana 
seseorang mengintrepretasikan suatu peristiwa, mempelajari bagaimana 
seseorang menginterpretasikan alasan atau sebab perilakunya (Steers, 1988 
dalam Hudayati, 2002). Teori ini mengargumentasikan bahwa perilaku seseorang 
itu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan, pengetahuan 
atau usaha; sedangkan kekuatan eksternal (eksternal forces) yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari luar misalnya keberuntungan, kesempatan dan lingkungan (Fritz 
Heider, 1958). 
Penyebab perilaku dalam persepsi sosial dikenal sebagai dispositional 
attribution dan situational attribution atau penyebab internal dan eksternal 
(Robbins dan Judge, 2008). Disposition attribution atau penyebab internal 
mengacu pada aspek perilaku individu, sesuatu yang ada dalam diri seseorang 
seperti sifat pribadi, persepsi diri, kemampuan motivasi. Situational attribution atau 
penyebab eksternal mengacu pada lingkungan yang memengaruhi perilaku, 
seperti kondisi sosial, nilai sosial, pandangan masyarakat. Teori Atribusi 
mengembangkan konsep cara-cara penilaian manusia yang berbeda, bergantung 
pada makna yang dihubungkan dengan perilaku tertentu. 
Berdasarkan uraian diatas, teori atribusi dapat digunakan sebagai dasar 
mengkaji faktor-faktor yang berpengaruh terhadap perilaku auitor yang dalam hal 
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ini adalah kinerja auditor aparat pengawas intern pemerintah. Adapun faktor yang 
mempengaruhinya adalah latar belakang peniikan dan pengalaman audit sebagai 
faktor internal dan persepsi mutasi sebagai faktor eksternal. Dengan mengkaji 
faktor-faktor tersebut dapat memberikan tambahan bukti empiris kaitannya dengan 
kinerja auditor. 
2.1.2. Latar Belakang Pendidikan 
2.1.2.1. Definisi Pendidikan 
 Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional menyatakan bahwa:  
“Pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.”  
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengatakan bahwa pendidikan adalah 
proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok dalam usaha 
mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. 
Menurut Zahara Idris (1992, 4), pendidikan adalah serangkaian kegiatan 
komunikasi antara manusia dewasa dengan anak didik secara tatap muka, 
menggunakan media dalam rangka memberikan bantuan terhadap perkembangan 
anak seutuhnya agar dapat mengembangkan potensinya semaksimal mungkin 
supaya menjadi manusia dewasa dan bertanggung jawab. Potensi di sini meliputi 
potensi fisik, emosi, sosial, moral, pengetahuan dan keterampilan.  
Dari berbagai pengertian dan pendapat di atas, dapat kita simpulkan bahwa 
pendidikan adalah suatu usaha yang dilakukan dengan sadar dan terencana untuk 
menciptakan proses pembelajaran dari orang yang lebih dewasa kepada anak 
didiknya agar anak didiknya dapat mengembangkan potensi dirinya semaksimal 
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mungkin, sehingga dapat menjadi orang yang dewasa dan berguna bagi diri 
sendiri dan orang lain. 
2.1.2.2. Ruang lingkup pendidikan 
Pendidikan merupakan sebuah proses yang berlangsung secara terus 
menerus atau seumur hidup yang dilaksanakan dalam berbagai lingkungan, baik 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat (Tirtarahardja, 2005: 35) 
mengklasifikasikan pendidikan ke dalam tiga golongan, yaitu pendidikan informal, 
formal dan non formal. 
a. Pendidikan informal.  
Pendidikan informal adalah pendidikan yang prosesnya terjadi secara terus 
menerus selama hidup seseorang karena tiap-tiap individu memperoleh perilaku, 
nilai dan norma, keterampilan, pengetahuan dari pengalaman sehari-hari dan 
pengaruh lingkungan di sekitarnya, yang berasal dari keluarga, tetangga, teman 
pergaulan, perpustakaan dan media.  
Pendidikan informal tidak boleh dianggap remeh, karena perannya yang 
sangat penting dalam membentuk karakter seseorang. Pengaruh keluarga, teman 
pergaulan sehari-hari dapat menentukan sikap dan nilai serta norma yang 
dijadikan pedoman dalam hidupnya. Orang tua sebagai pendidik utama dalam 
pendidikan informal mempunyai kewajiban untuk membimbing anaknya mencapai 
kedewasaan dan kemandirian.  
b. Pendidikan formal.  
Ahmadi (2001, 162) mendefinisikan pendidikan formal sebagai pendidikan 
yang diadakan di sekolah/tempat tertentu, berstruktur, mempunyai jenjang/tingkat, 
berlangsung dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, berdasarkan aturan 
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resmi yang ditetapkan. Pendidikan formal adalah proses pendidikan dengan cara 
dan dalam lingkungan sekolah.  
Menurut Pasal 14 Undang–Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan 
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi.  
Pendidikan dasar adalah pendidikan umum yang lamanya sembilan tahun, 
diselenggarakan enam tahun di sekolah dasar dan tiga tahun di sekolah lanjutan 
tingkat pertama atau satuan pendidikan yang sederajat. Pendidikan menengah 
adalah pendidikan yang diselenggarakan selama tiga tahun bagi lulusan 
pendidikan dasar. Pendidikan tinggi adalah pendidikan pada jalur pendidikan 
sekolah, pada jenjang yang lebih tinggi dari pada pendidikan menengah di jalur 
pendidikan sekolah. 
c. Pendidikan non formal.  
Menurut Joesoef (1992, 79) pendidikan non formal adalah pendidikan luar 
sekolah yang teratur dengan sadar dilakukan tetapi tidak terlalu mengikuti 
peraturan perundang-undangan yang tepat dan menggantikan pendidian formal 
dalam aspek-aspek tertentu seperti pendidikan dasar dan keterampilan khusus. 
Pendidikan non formal diselenggarakan dengan sengaja dan sistematis, tertib, 
berencana, di luar kegiatan persekolahan dengan menyesuaikan waktu 
pelaksanaan, materi yang diberikan, proses belajar yang dipakai, fasilitas dan 
tenaga pengajar dengan kebutuhan dan keadaan peserta didik agar memperoleh 
hasil yang memuaskan.  
Hasil pendidikan non formal dapat dihargai setara dengan hasil program 
pendidikan formal. Penyetaraan tersebut dapat dilakukan setelah melalui proses 
penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau 
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Pemerintah Daerah dengan mengacu pada standar nasional pendidikan dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
2.1.2.3. Latar Belakang Pendidikan auditor 
Latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh auditor aparat pengawas 
intern pemerintah sebaiknya disesuaikan dengan tugas dan fungsi yang 
dilaksanakan. Sebagaimana diisyaratkan PERMENPAN No. 
PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah. Dalam peraturan menteri tersebut standar audit aparat pengawas 
intern pemerintah meliputi standar-standar yang terkait dengan karakteristik 
organisasi dan individu-individu yang melakukan kegiatan audit. Secara garis 
besar peraturan tersebut menyatakan bahwa keahlian pemeriksa harus 
mempunyai latar belakang pendidikan, kompetensi teknis, sertifikasi jabatan dan 
pendidikan dan pelatihan. Latar belakang pendidikan yang dimiliki oleh auditor 
aparat pengawas intern pemerintah merupakan bagian dari keahlian yang 
ditetapkan dalam standar audit. Tingkat pendidikan seseorang dapat dilihat dari 
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam penguasaan bidang ilmu tertentu. 
Semakin tinggi penguasaan derajat intelektual tersebut maka semakin terbuka 
kemampuannya untuk meningkatkan kinerjanya (Mangkuprawira, 2009: 222). 
Maka dari itu, dalam peraturan menteri tersebut mempersyaratkan bahwa latar 
belakang pendidikan seorang APIP mempunyai tingkat pendidikan formal minimal 
strata satu (S-1) atau yang setara dalam rangka mencapai mutu audit yang tinggi.  
2.1.3. Pengalaman Auditor 
Pengalaman merupakan atribut yang penting bagi auditor. Auditor yang 
berpengalaman akan lebih mengingat kesalahan atau kekeliruan serta lebih 
selektif terhadap informasi yang relevan dibandingkan dengan auditor yang kurang 
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berpengalaman. Pengalaman merupakan gabungan dari keseluruhan proses 
peristiwa-peristiwa yang dialami seseorang, kaitannya dengan pengalaman 
seorang auditor dimana pengalaman merupakan keseluruhan proses 
pembelajaran yang telah dilewati untuk meningkatkan kualitas auditor melalui 
kompleksitas kerja, lamanya waktu maupun banyaknya penugasan yang pernah 
diterima (Mulyadi, 2002). 
AICPA AU Section 100-110 menjelaskan bagaimana pengalaman seorang 
profesional sebagai berikut.  
The professional qualifications required of the independen auditor are those of the 
person with the education and experience to practice as such. The do not include 
those of person trained for qualified to engage in another profession or occupation.  
Christiawan (2002) dikutip oleh Nasution dan Fitriyani (2012:9) 
menjelaskan semakin banyak dan kompleks tugas-tugas yang dilakukan seorang 
individu akan menyebabkan pengalaman individu tersebut semakin meningkat 
karena hal ini akan menambah dan memperluas wawasan yang dimiliki. Bawono 
dan Singgih (2011) dikutip oleh Nasution dan Fitriyani (2012:9) menambahkan 
bahwa pekerjaan yang secara berulang-ulang dilakukan juga menjadi faktor yang 
dapat meningkatkan pengalaman dan membuatnya menjadi lebih cepat dan lebih 
baik dalam menyelesaikan tugas-tugas, serta individu tersebut lebih mengetahui 
hambatan-hambatan yang mungkin dialaminya. 
Pengalaman menjadikan auditor benar-benar memahami teknik atau cara 
menyelesaikan pekerjaannya, serta telah banyak mengalami hambatan-hambatan 
atau kesalahan-kesalahan dalam pekerjaannya tersebut, sehingga dapat lebih 
cermat dan berhati-hati dalam menyelesaikannya (Agustin, 2013:8). Dapat 
dikatatakan bahwa seorang auditor yang berpengalaman, memiliki cara pikir yang 
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lebih sehingga pengalaman auditor dapat menentukan kinerja melalui 
pengetahuan yang diperolehnya dari pengalaman melakukan audit. 
Adnyani, dkk (2014) menjelaskan banyaknya penugasan audit yang 
pernah dilakukan serta lamanya penugasan audit yang dilakukan seorang auditor, 
akan berpengaruh terhadap pengalaman seorang auditor. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan pendapat Simanjuntak (2005: 27) yang menyatakan bahwa 
semakin banyak macam pekerjaan yang dilakukan oleh seorang auditor, maka 
pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas. Hal tersebut memungkinkan adanya 
peningkatan kinerja. 
2.1.4. Mutasi 
Mutasi atau yang dalam beberapa literatur disebut sebagai pemindahan 
dalam pengertian sempit dapat dirumuskan sebagai suatu perubahan dari suatu 
jabatan dalam satu kelas ke suatu jabatan dalam kelas lain yang tingkatannya 
tidak lebih tinggi atau lebih rendah (yang tingkatannya sama) dalam rencana gaji 
(Moekijat, 1989: 107). 
Sedangkan dalam pengertian yang lebih luas konsep mutasi dapat 
dikategorikan sebagai suatu perubahan posisi/jabatan/tempat/pekerjaan yang 
dilakukan baik secara horizontal maupun vertikal (promosi/demosi) di dalam suatu 
organisasi (Hasibuan, 1994: 114). Jadi pada dasarnya mutasi dalam pengertian 
horizontal hanyalah merupakan salah satu bagian dari pengertian mutasi itu 
sendiri. 
Dalam manajemen sumber daya manusia, kegiatan mutasi dapat 
dikategorikan sebagai fungsi pengembangan karyawan, karena tujuannya adalah 
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja dalam sebuah organisasi. Mutasi 
juga dapat dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil penilaian prestasi 
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karyawan (Hasibuan, 1994: 114). Dengan penilaian prestasi kerja dalam 
menyelesaikan pekerjaan (job description) akan diketahui kecakapan pegawai 
sehingga dapat diarahkan kepada tugas-tugas yang mempunyai kesesuaian 
dengan kecakapan prestasi kerjanya masing-masing. 
Disamping tujuannya sebagai penembangan sumber daya manusia, 
pelaksanaan mutasi juga mempunyai dimensi tujuan yang lebih luas dalam rangka 
manajemen sumber daya manusia. Hasibuan (1994: 114-115) memberikan 
beberapa tambahan batasan tujuan mutasi sebagai berikut: 
a. Untuk meningkatkan produktivitas karyawan, 
b. Untuk meningkatkan keseimbangan antara tenaga kerja dengan komposisi 
pekerjaan atau jabatan, 
c. Untuk memperuas atau menambah pengetahuan karyawan, 
d. Untuk menghilangkan rasa bosan/jenuh terhadap pekerjaannya, 
e. Untuk memberikan perangsangan agar karyawan-karyawan mau berupaya 
meningkatkan karier yang lebih tinggi, 
f. Untuk melaksanakan humuman/sanksi atas pelanggara-pelanggaran yang 
dilakukan, 
g. Untuk memberikan pengakuan dan imbalan atas prestasinya, 
h. Untuk alat pendorong agar spirit kerja meningkat melalui persaingan terbuka, 
i. Untuk tindakan pengamanan yang lebih baik, 
j. Untuk menyesuaikan pekerjaan dengan kondisi fisik karyawan, dan 
k. Untuk mengatasi perselisihan antara sesama karyawan. 
Dengan beragamnya tujuan pelaksanaan mutasi tersebut, pada dasarnya 
dapat ditarik kesimpulan bahwa mutasi selalu ditujukan kepada tercapainya 
kesepakatan (kondisi tawar seimbang) antara keinginan pribadi karyawan untuk 
berprestasi dengan kepentingan organisasi. 
Namun, dalam setiap keputusan mutasi pada suatu organisasi seringkali 
menimbulkan adanya kontroversi dan penolakan oleh para pelakunya. Penolakan 
tersebut oleh Keith Davis dan John W. Newstorm (2000) dibagi ke dalam tiga jenis 
faktor yaitu: 
1. Faktor logis atau rasional 
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Penolakan ini dilakukan dengan pertimbangan waktu yang diperlukan 
untuk menyesuaikan diri, upaya ekstra untuk belajar kembali, kemungkinan 
timbulnya situasi yang kurang diinginkan seperti penurunan tingkat keterampilan 
serta kerugian ekonomi yang ditimbulkan oleh perubahan. 
2. Faktor psikologis 
Penolakan ini merupakan penolakan yang dilakukan berdasarkan emosi, 
sentiment dan sikap. Seperti kekhawatiran akan sesuatu yang tidak diketahui 
sebelumnya, rendahnya toleransi terhadap perubahan, tidak menukai pinpinan 
atau agen perubahan yang lain, rendahnya kepercayaan terhadap pihak lain dan 
kebutuhan akan rasa aman. 
3. Faktor sosiologis (Kepentingan kelompok) 
Penolakan terjadi karena beberapa alasan antara lain konspirasi yang 
bersifat politis, bertentangan dengan nilai kelompok, kepentingan pribadi dan 
keinginan mempertahankan hubungan (relationship) yang terjalin sekarang. 
2.1.5. Kinerja (Performance) 
2.1.5.1. Definisi Kinerja 
Kinerja merupakan padanan kata “performance” dalam Bahasa inggris. 
Menurut kamus Oxford Learners Pocket Dictionary, Performance dapat diartikan 
sebagai how well or badly you do something or something works. Kinerja dalam 
terjemahan ini mengandung unsur kualitas. Schermerhorn (2002, 392) 
menambahkann unsur kuantitas dalam definisinya mengenai job performance, 
yaitu “the quantity and quality of tasks accomplished by an individual or group at 




Mangkunegara (2005:15) membedakan kinerja menjadi dua, yaitu kinerja 
individu dan kinerja organisasi. Kinerja individu adalah hasil kerja karyawan baik 
dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standar kerja yang telah 
ditentukan, sedangkan kinerja organisasi adalah gabungan dari kinerja individu 
dengan kinerja kelompok. Kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya 
(Mangkunegara, 2005:67). 
Selain itu kinerja juga dapat diartikan sebagai hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara, 
2005:67) 
2.1.5.2. Kinerja Auditor APIP 
Pengertian kinerja auditor menurut Mulyadi dan Kanaka (1998:116) adalah 
auditor yang melaksanakan penugasan pemeriksaan (examination) secara 
obyektif atas laporan keuangan suatu perusahaan atau organisasi lain dengan 
tujuan untuk menentukan apakah laporan keuangan tersebut menyajikan secara 
wajar sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, dalam semua hal yang 
material, posisi keuangan, dan hasil usaha perusahaan. 
Berdasarkan keputusan Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 
Nomor 238/IX/6/6/8/2003, menjelaskan kinerja merupakan “gambaran mengenai 
sejauh mana keberhasilan/kegagalan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi suatu 
instansi”. Kemudian Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2013 Tentang 
Penilaian Prestasi Kerja PNS menjelaskan kinerja atau prestasi kerja PNS adalah 
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hasil kerja yang dicapai oleh setiap PNS pada satuan organisasi sesuai dengan 
sasaran dan perilaku kerja. 
Kriteria pengukuran prestasi kerja PNS menurut Peraturan Pemerintah 
Nomor 46 Tahun 2011 tentang Penilaian Prestasi Kerja terdiri dari unsur: 
1. Sasaran Kerja Pegawai (SKP) terdiri dari: 
a. Kuantitas, adalah ukuran jumlah atau banyaknya hasil kerja yang dicapai. 
b. Kualitas, adalah ukuran mutu setiap hasil kerja yang dicapai. 
c. Waktu, adalah ukuran lamanya proses setiap hasil kerja yang dicapai. 
d. Biaya, adalah besaran jumlah anggaran yang digunakan setiap hasil kerja. 
2. Perilaku Kerja terdiri dari: 
a. Orientasi pelayanan, adalah sikap dan perilaku kerja PNS dalam memberikan 
pelayanan terbaik kepada yang dilayani antara lain meliputi masyarakat, 
atasan, rekan sekerja, unit kerja terkait, dan/atau instansi lain. 
b. Integritas, adalah kemampuan untuk bertindak sesuai dengan nilai, norma dan 
etika dalam organisasi. 
c. Komitmen, adalah kemauan dan kemampuan untuk menyelaraskan sikap dan 
tindakan PNS untuk mewujudkan tujuan organisasi dengan mengutamakan 
kepentingan dinas daripada kepentingan diri sendiri, seseorang, dan/atau 
golongan. 
d. Disiplin, adalah kesanggupan Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban 
dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-
undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. 
e. Kerja sama, adalah kemauan dan kemampuan PNS untuk bekerja sama 
dengan rekan sekerja, atasan, bawahan dalam unit kerjanya serta instansi lain 
dalam menyelesaikan suatu tugas dan tanggung jawab yang ditentukan, 
sehingga mencapai daya guna dan hasil guna yang sebesar-besarnya. 
f. Kepemimpinan, adalah kemampuan dan kemauan PNS untuk memotivasi dan 
mempengaruhi bawahan atau orang lain yang berkaitan dengan bidang 
tugasnya demi tercapainya tujuan organisasi. 
Sementara itu, menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 
tentang Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) pasal 48 angka 2 
menetapkan pengawasan intern yang dilakukan auditor intern pemerintah dan juga 
sebagai indicator kinerja auditor APIP yaitu melalui: 
1. Audit; 
Yang dimaksud dengan “audit” adalah proses identifikasi masalah, analisis dan 
ealuasi bukti yang dilakukan secara independen, objektif dan professional 
berdasarkan standar audit, untuk menilai kebenaran, kecermatan, kredibilitas, 





Yang dimaksud dengan “reviu” adalah penelaahan ulang bukti-bukti suatu kegiatan 
untuk memastikan bahwa kegiatan tersebut telah dilaksanakan sesuai dengan 
ketentuan, standar, rencana, atau norma yang telah ditetapkan 
3. Evaluasi 
Yang dimaksud dengan “evaluasi” adalah rangkaian kegiatan membandingkan 
hasil atau prestasi suatu kegiatan dengan standar, rencana, atau norma yang telah 
ditetapkan, dan menentukan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan atau 
kegagalan suatu kegiatan dalam mencapai tujuan. 
4. Pemantauan 
Yang dimaksud dengan “pemantauan” adalah proses penilaian kemajuan suatu 
program atau kegiatan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
5. Kegiatan pengawasan lainnya 
Kegiatan pengawasan lainnya antara lain berupa sosialisasi mengenai 
pengawasan, pendidikan dan pelatihan pengawasan, pembimbingan dan 
konsultansi, pengelolaan hasil pengawasan, dan pemaparan hasil pengawasan. 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Sebagai acuan dari penelitian ini maka dapat dikemukakan beberapa hasil 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja auditor diantaranya penelitian yang dilakukan oleh 
Mulyono (2009) dengan judul penelitian Analisis Faktor-Faktor Kompetensi 
Aparatur Inspektorat dan Pengaruhnya Terhadap Kinerja Inspektorat Kabupaten 
Deli Serdang. Hasil Penelitian tersebut menunjukkan bahwa baik secara simultan 
maupun secara parsial masing-masing latar belakang pendidikan pemeriksa, 
kompetensi teknis dan sertifikasi jabatan serta pendidikan dan pelatihan 
berkelanjutan berpengaruh signifikan terhadap kinerja inspektorat. Tetapi yang 
memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja inspektorat adalah kompetensi teknis 
dan yang paling kecil adalah latar belakang pendidikan pemeriksa. 
Andriyani (2010) juga melakukan penelitian Dengan Judul Pengaruh 
Persepsi atas Mutasi dan Kepuasan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Badan 
Pemeriksa Keuangan. Penelitian tersebut dilakukan dengan analisis regresi 
berganda. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang kuat dan searah antara persepsi atas mutasi sebagai variabel bebas 
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bersama dengan kepuasan kerja dan kinerja pegawai sebagai variabel terikat. 
Persepsi atas mutasi dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Namun, secara parsial, persepsi atas mutasi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja, sedangkan kepuasan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja. Sedangkan dalam penelitian yang lain Hasibuan (2013) yang 
berjudul Pengaruh Mutasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan Perencanaan 
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Rokan Hulu mendapatkan sebuah 
hasil dimana mutasi berpengaruh positif terhadap kinerja. 
Penelitian lainnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja 
auditor juga dilakukan oleh Ramadhanty (2013) dengan judul Pengaruh 
Pengalaman, Otonomi, Profesionalisme dan Ambiguitas Peran Terhadap Kinerja 
Auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengalaman, otonomi, profesionalisme 
dan ambiguitas peran secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa Yogyakarta. Sementara 
secara parsial masing-masing pengalaman, otonomi, dan profesionalisme 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor dan ambiguitas peran berpengaruh 
negative terhadap kinerja auditor pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 
Penelitian mengenai kinerja auditor juga dilakukan oleh Dewi (2016) yang 
berjudul Pengaruh Pengalaman, Profesionalisme, Kompleksitas Tugas, 
Kompetensi terhadap Kinerja Auditor (Studi pada Auditor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Jambi). Hasil penelitian tersebut mengatakan bahwa kompleksitas tugas 
dan kompetensi berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Badan 
Pengawas Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Jambi sedangkan 
pengalaman dan profesionalisme tidak berpengaruh terhadap kinerja auditor pada 
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Badan Pengawas Keuangan Republik Indonesia Perwakilan Provinsi Jambi. 
Diantara kedua variabel yang berpengaruh tersebut, yakni kompetensi dan 
kompleksitas tugas, faktor yang paling dominan pengaruhnya terhadap kinerja 
auditor adalah kompleksitas tugas. 
Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Lismaita (2016) dengan penelitian 
yang berjudul Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Independensi Pemeriksa, 
dan Kepatuhan Pada Kode Etik Terhadap Kinerja Auditor pada Inspektorat 
Provinsi Aceh. Hasil Penelitian tersebut menunjukkan bahwa secara simultan latar 
belakang pendidikan, independensi pemeriksa, dan kepatuhan terhadap kode etik 
berpengaruh positif terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Aceh. 
Secara parsial, masing-masing variabel bebas yaitu latar belakang pendidikan, 
independensi pemeriksa, dan kepatuhan terhadap kode etik berpengaruh positif 
terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Aceh. 
Secara ringkas penelitian terdahulu dapat dilihat pada tabel berikut. 


















Latar belakang pendidikan, 
kompetensi teknis berpengaruh 











 Persepsi atas mutasi dan 
kepuasan kerja secara 
simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. 











 Kepuasan kerja berpengaruh 













profesionalisme dan ambiguitas 
peran secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor pada Kantor 











Mutasi berpengaruh positif 















Latar belakang pendidikan, 
independensi pemeriksa, 
kepatuhan terhadap kode etik, 
berpengaruh positif terhadap 
Kinerja auditor 












 Pengalaman tidak 
berpengaruh terhadap kinerja 
Auditor 
 Profesionalisme tidak 
berpengaruh secara signifikan 
terhadap kinerja auditor 
 Kompleksitas tugas 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor 
 Kompetensi auditor 
berpengaruh positif terhadap 
kinerja auditor 
Sumber: Penelitian terdahulu, olahan penulis 2017 
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2.3. Kerangka Pemikiran 
Untuk menunjang kinerja auditor APIP yang baik, terdapat beberapa hal 
yang dapat menjadi pemicunya, antara lain latar belakang pendidikan, 
pengalaman audit dan persepsi atas mutasi yang dimiliki auditor tersebut. 
Latar belakang pendidikan menunjukkan bahwa pendidikan auditor APIP 
mempengaruhi pengetahuan auditor APIP dalam melakukan pemeriksaan yang 
dapat dilihat dari pertimbangan auditor APIP dalam menanggapi ketidakpastian 
dan keterbatasan informasi yang didapatkan. Pengalaman audit memberikan 
pengaruhnya terhadap kinerja dengan nilai tambah berupa kemampuan 
mendeteksi kesalahan, memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya 
kesalahan. Persepsi atas mutasi berpengaruh terhadap kinerja dengan 
memberikan kesempatan auditor APIP untuk mengembangkan dirinya, karena 
tujuan utama dari mutasi adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja 
dalam organisasi. 
Berdasarkan uraian singkat diatas serta penjelasan tentang latar belakang 
penelitian, tinjauan pustaka dengan teori-teori yang sudah dijelaskan sebelumnya 
terhadap penelitian ini, secara skematis kerangka pemikiran antara variabel 
independen dengan variabel dependen dapat dilihat pada Gambar 2.1. 
 
Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran 






2.4. Hipotesis Penelitian 
2.4.1. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja APIP 
Latar belakang pendidikan auditor merupakan salah satu kriteria untuk 
menciptakan kinerja auditor APIP yang baik. Pendidikan yang dimiliki auditor APIP 
harus mampu menunjang tugas pemeriksaan yang menjadi tanggung jawabnya.  
Salah satu persyaratan pengangkatan pertama kali seorang auditor APIP haruslah 
memiliki kualifikasi pendidikan minimal strata 1 (S-1). 
Sebagaimana dijelaskan dalam teori atribusi, perilaku seseorang itu 
ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan kekuatan eksternal (eksternal 
forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar (Fritz Heider, 1958 dalam 
Hudayati, 2002). Latar belakang pendidikan dalam penelitian ini berperan sebagai 
faktor internal yang mempengaruhi perilaku yaitu kinerja auditor APIP. Pengaruh 
latar belakang pendidikan ini juga dipertegas dalam PERMENPAN No. 
PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah menjelaskan “auditor APIP harus mempunyai tingkat pendidikan 
formal minimal strata satu (S-1) atau yang setara”. Tingkat pendidikan seseorang 
dapat dilihat dari pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam penguasaan bidang 
ilmu tertentu. Semakin tinggi penguasaan derajat intelektual tersebut maka 
semakin terbuka kemampuannya untuk meningkatkan kinerjanya 
(Mangkuprawira, 2009: 222). Dengan latar belakang pendidikan auditor yang baik 
maka kinerja auditor juga akan lebih baik. 
Beberapa penelitian sebelumnya juga mengemukakan bahwa terdapat 
hubungan positif antara latar belakang pendidikan terhadap kinerja auditor. 
Sebagaimana diungkapkan dalam penelitian Lismaita (2016) dimana hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh 
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positif terhadap kinerja auditor pada Inspektorat Provinsi Aceh. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mulyono (2009) juga mendapatkan hasil yang serupa yaitu 
pengalaman berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Berdasarkan uraian diatas, 
maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H1 : latar belakang pendidikan berpengaruh terhadap kinerja APIP. 
2.4.2.  Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kinerja APIP 
Pengalaman seorang auditor APIP akan terus bertambah seiring dengan 
makin banyaknya audit yang dilakukan serta kompleksitas permasalahan yang 
dihadapi pada saat melaksanakan audit. Seseorang yang memiliki pengalaman 
kerja yang tinggi akan memiliki keunggulan dalam beberapa hal, yaitu mendeteksi 
kesalahan, memahami kesalahan dan mencari penyebab munculnya kesalahan. 
Hal ini tentunya akan meningkatkan kinerja seorang auditor APIP. 
Teori atribusi menerangkan bahwa perilaku seseorang itu ditentukan oleh 
kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktor yang 
berasal dari dalam diri dan kekuatan eksternal (eksternal forces) yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari luar (Fritz Heider, 1958 dalam Hudayati, 2002), dimana 
pengalaman auditor berpengaruh terhadap kinerja APIP sebagai faktor internal. 
Pengalaman auditor APIP dalam hal ini menjadi sebagai faktor penentu perilaku 
auditor dalam berkinerja. Banyak atau sedikitnya pengalaman audit seorang 
auditor APIP akan memberikan pengaruh terhadap perilaku seorang auditor APIP, 
yang dalam hal ini adalah kinerja Pejabat Fungsional Auditor. Mulyadi (2002) 
menambahkan bahwa pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam profesi 
akuntan merupakan dua hal yang penting dan saling melengkapi. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ramadhanty (2013) mendapatkan suatu 
hasil dimana pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. 
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Penelitian tersebut dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
H2 : pengalaman audit berpengaruh terhadap kinerja APIP. 
2.4.3. Pengaruh persepsi mutasi terhadap kinerja auditor 
Pada dasarnya mutasi merupakan fungsi pengembangan personel, karena 
tujuan utamanya adalah untuk meningkatkan efisiensi dan efektifitas kerja dalam 
organisasi, baik mutasi yang merupakan tindak lanjut dari penilaian prestasi kerja 
maupun yang tidak terkait dengan kinerja. Mutasi juga dapat memberikan 
kesempatan bagi auditor untuk memperluas dan mengembangkan kemampuan 
dengan pengalaman dan tantangan yang baru. Proses mutasi yang baik dan adil 
akan bedampak pada meningkatnya kinerja auditor APIP baik secara individu 
maupun seara keseluruhan. 
Moekijat (1989: 107) menyatakan bahwa mutasi dapat dirumuskan sebagai 
suatu perubahan dari suatu jabatan dalam satu kelas ke suatu jabatan dalam kelas 
lain yang tingkatannya tidak lebih tinggi atau lebih rendah (yang tingkatannya 
sama) dalam rencana gaji. Sedangkan Hasibuan (1994: 114) mengatakan bahwa 
mutasi dapat dikategorikan sebagai suatu perubahan posisi/jabatan/tempat/ 
pekerjaan yang dilakukan baik secara horizontal maupun vertikal (promosi/ 
demosi) di dalam suatu organisasi. Hasibuan (1994:114) mengkategorikan mutasi 
sebagai fungsi pengembangan karyawan, karena bertujuan untuk meningkatkan 
efektifitas dan efisiensi kerja dalam sebuah organisasi. Sejalan dengan uraian di 
atas, dalam teori atribusi yang dikembangkan oleh Fritz Heider (1958) 
menerangkan bahwa perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi antara 
kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
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seseorang serta kekuatan eksternal (eksternal forces). Dalam hal ini persepsi atas 
mutasi berperan sebagai external forces atau faktor yang berasal dari luar.  
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2013) didapatkan hasil 
yang menyatakan bahwa mutasi berpengaruh positif terhadap kinerja. Penelitian 
tersebut dilakukan pada Bappeda Kabupaten Rokan Hulu, Riau. Berdasarkan 
uraian diatas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut. 
H3 : persepsi mutasi berpengaruh terhadap kinerja APIP. 
2.4.4. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Audit dan 
Persepsi Mutasi secara bersama-sama Terhadap Kinerja APIP 
Latar belakang pendidikan yang memenuhi kualifikasi, pengalaman audit 
yang cukup, serta persepsi atas mutasi yang baik akan meningkatkan kinerja 
auditor. Latar belakang pendidikan yang baik menunjang kinerja auditor dari sisi 
pengetahuan tentang tugas pemeriksan yang menjadi tanggungjawabnya. 
Pengalaman audit yang kaya membuat auditor semakin terampil dan cepat dalam 
menyelesaikan pekerjaannya. Persepsi mutasi yang baik akan memunculkan 
semangat berkompetisi dan peluang untuk mengembangkan diri. 
Dalam teori atribusi, perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi 
antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari 
dalam diri seseorang dan sedangkan kekuatan eksternal (eksternal forces) yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari luar (Fritz Heider, 1958 dalam Hudayati, 2002). 
Adapun variabel dalam penelitian ini yakni latar belakang pendidikan dan 
pengalaman audit adalah faktor internal dan persepsi mutase sebagai faktor 
eksternal. Mulyadi (2002) menambahkan bahwa pendidikan formal dan 
pengalaman kerja dalam profesi akuntan merupakan dua hal yang penting dan 
saling melengkapi. Dalam literasi yang lain, Hasibuan (1994: 114) menerangkan 
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bahwa Dalam manajemen sumber daya manusia, kegiatan mutasi dapat 
dikategorikan sebagai fungsi pengembangan karyawan, karena tujuannya adalah 
untuk menin gkatkan efektifitas dan efisiensi kerja dalam sebuah organisasi. 
Mutasi juga dapat dilakukan sebagai bentuk tindak lanjut dari hasil penilaian 
prestasi karyawan. 
Penelitian terdahulu menyimpulkan bahwa latar belakang audit 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja auditor (Mulyono: 2009). Kesimpulan 
penelitian tersebut diperkuat dengan penelitian sejenis yang dilakukan oleh 
Lismaita (2016). Hasil penelitiannya juga mendapati bahwa latar belakang 
pendidikan berpengaruh terhadap kinerja auditor.  Dalam penelitian yang lain, 
pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor (Ramadhanty: 
2013). Disamping itu, faktor mutasi yang diteliti oleh Hasibuan (2013) 
mendapatkan sebuah kesimpulan bahwa mutasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja. Berdasarkan uraian diatas, maka hipotesis dapat dirumuskan sebagai 
berikut. 
H4 : latar belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi mutasi secara 





3.1. Rancangan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksplanatori (explanatory research) 
yakni penelitian yang berusaha menjelaskan hubungan kausal antara variabel 
independen dengan variabel dependen melalui pengajuan hipotesis yang telah 
dirumuskan. Variabel independen dalam penelitian ini adalah latar belakang 
pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutasi sedangkan variabel 
dependen adalah kinerja auditor. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari fakta dan keterangan secara faktual 
dari responden dengan menggunakan kuesioner yang didistribusikan kepada 
auditor yang bertugas pada Kantor perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Provinsi Jawa Tengah. Hal tersebut untuk menjelaskan 
variabel latar belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi mutasi serta 
pengaruhnya terhadap kinerja APIP. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif karena data yang disajikan berhubungan dengan akngka dan analisis 
yang digunakan adalah analisis statistik (Sugiyono, 2011: 6) 
3.2. Daerah dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Gedung kantor BPKP 
ini terletak di Jalan Raya Semarang-Kendal KM.12 Semarang dan penelitian 
dilaksanakan kurang lebih selama dua bulan. 
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Tempat penelitian dipilih dengan pertimbangan bahwa data dan informasi 
yang dibutuhkan dapat diperoleh. Selain itu, tempat penelitian dipilih karena 
relevan dengan pokok permasalahan yang menjadi objek pokok penelitian. 
Penelitian ini menggunakan horizon waktu cross-sectional dimana data hanya 
dikumpulkan sekali dalam periode tertentu yang berguna untuk menjawab 
pertanyaan penelitian. 
3.3. Populasi dan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013: 240) “The population refers to the 
entire group of people, events, or things of interest that the researcher wishes to 
investigate. It is the group of people, events, or things of interest for which the 
researcher wants to make inference”. Yang dapat diartikan populasi mengacu 
pada keseluruhan kelompok orang, kejadian atau minat terhadap suatu hal yang 
ingin peneliti investigasi.  
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah seluruh auditor 
di Perwakilan BPKP Provinsi Jawa Tengah yang berjumlah 172 orang auditor. 
3.3.2. Sampel 
Menurut Sekaran dan Bougie (2013:241) “A sample is a subset of the 
population. It comprises some members selected from it“, yang dapat diartikan 
sampel adalah sebagian dari populasi. Sampel terdiri atas sejumlah anggota yang 
dipilih dari populasi dan diharapkan dapat mengambil kesimpulan yang akan 
digeneralisasikan keseluruh populasi. 
Metode pemilihan sampel yang digunakan adalah metode probability 
sampling. Probability sampling adalah metode pengambilan sampel yang memberi 
peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk 
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dipilih menjadi sampel. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
simple random sampling. Teknik simple random sampling adalah pengambilan 
anggota sampel secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 
populasi (Sugiyono, 2012: 93). 
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan mengacu pendapat 
Arikunto (2006:134), yaitu apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi dan jika subjeknya 
lebih dari 100 orang maka diambil antara 10%-15% dari jumlah populasi atau 20%-
25% atau lebih tergantung pada: 
a. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dana. 
b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena hal ini 
menyangkut banyak sedikitnya data. 
c. Besar kecilnya risiko yang ditanggung oleh peneliti. 
3.4. Jenis dan Sumber Data 
3.4.1. Jenis Data 
1. Data Kuantitatif adalah data yang berupa nilai atau skor atas jawaban 
yang diberikan oleh responden terhadap pernyataan-pernyataan yang 
ada dalam kuesioner. 
2. Data Kualitatif adalah data yang diperoleh dalam bentuk informasi, 
seperti gambaran umum perusahaan dan informasi lain yang digunakan 
untuk membahas rumusan masalah 
3.4.2. Sumber data 
1. Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil pengamatan langsung 
terhadap objek penelitian. Data primer untuk penelitian ini diperoleh 
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dengan cara membagikan kuesioner yang ditujukan kepada 
masingmasing responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.  
2. Data Sekunder adalah data yang diperoleh melalui kepustakaan dan 
pengumpulan dokumen-dokumen atau arsip-arsip perusahaan yang 
relevan. Misalnya melalui web, artikel, jurnal, dokumentasi perusahaan, 
publikasi pemerintah dan lain-lain. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, beberapa 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian Lapangan (Field research), yaitu teknik pengumpulan data 
dengan cara peninjauan langsung terhadap objek penelitian untuk 
memperoleh data primer. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
meliputi pembagian dan pengumpulan kembali kuesioner penelitian, yaitu 
daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan 
dijawab oleh responden, yang didefinisikan dengan jelas (Sekaran, 2006: 
82).  
2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research) yaitu teknik pengumpulan data 
untuk memperoleh data sekunder, dengan cara mengkaji berbagai bahan 
referensi dan laporan penelitian seperti teori-teori ataupun konsep yang 
telah ada pada buku, jurnal, makalah, karya ilmiah dan berbagai sumber 
kepustakaan lain yang dianggap relevan untuk mendapatkan landasan 
teoritis. 
3.6. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel adalah sesuatu yang dapat membedakan atau membawa variasi 
pada nilai. Nilai bisa berbeda dalam waktu yang sama untuk objek atau orang yang 
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berbeda (Sekaran : 2011). Ada dua variabel yang akan digunakan dalam penelitian 
ini yaitu variabel terikat (dependen variable) dan variabel bebas (independent 
variable). Variabel bebas terdiri dari latar belakang pendidikan (X1), pengalaman 
audit (X2), dan persepsi mutasi (X3). Sementara variabel terikat yaitu kinerja APIP 
(Y). Berikut dijelaskan definisi operasional merut masing-masing variabel yaitu: 
1. Latar belakang belakang pendidikan (X1) dalam enelitian ini diartikan 
sebagai usaha sadar untuk membekali individu dengan pengalaman dan 
keterampilan sehingga individu tersebut dapat mengembangkan potensi 
yang dimilikinya (Dwiyogo, 2008). Dengan indikatornya pendidikan formal, 
sertifikasi dan pelatihan. Pengukuran variabel dalam penelitian ini 
menggunakan skala interval (likert 5 point). 
2. Pengalaman audit (X2) merupakan ukuran tentang lama waktu masa kerja 
yang telah ditempuh seseorang dapat memahami tugas-tugas suatu 
pekerjaan dan telah melaksanakan dengan baik. Konsep pengalaman audit 
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah waktu yang dihabiskan 
selama menjalankan profesi audit. Dengan indikatornya lama masa kerja 
sebagai auditor APIP, dan banyaknya penugasan yang telah ditangani. 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala interval (likert 
5 point). 
3. Persepsi mutasi (X3) menitik beratkan pada mutasi pindah wilayah kerja 
yang diberlakukan kepada sejumlah auditor APIP. Dengan demikian definisi 
operasional mutasi yang digunakan adalah pengalihtugasan seorang auditor 
APIP bisa karena jabatan, lamanya bertugas, atau  atas permintaan yang 
bersangkutan. Indikatornya adalah tujuan mutasi dan harapan terhadap 
mutasi. Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan skala 
interval (likert 5 point). 
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4. Kinerja APIP (Y) adalah tindakan atau pelaksanaan tugas pemeriksaan yang 
telah diselesaikan oleh auditor APIP dalam kurun waktu tertentu. Dalam 
penelitian ini kinerja APIP lebih difokuskan pada kinerja Pejabat Fungsional 
Auditor (PFA) pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan. 
Indikator Kinerja APIP adalah audit dan reviu, evaluasi dan pemantauan, 
kegiatan pengawasan lainnya. Variabel ini diukur dengan menggunakan 
interval (likert 5 poin). 
Materi pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini mengadopsi 
pertanyaan-pertanyaan dari beberapa penelitian terdahulu. Daftar pernyataan 
kuesioner untuk variabel latar belakang pendidikan diadopsi dari penelitian 
Lismaita (2016). Daftar pertanyaan kuesioner untuk variabel pengalaman ausitor 
diadopsi dari penelitian Ramadhanty (2013). Materi pertanyaan kuesioner persepsi 
atas mutasi didasarkan atas landasan teori tentang mutasi menurut Hasibuan 
(1994: 114-115) dalam Andriyani (2010). Sedangkan daftar pertanyaan kuesioner 
untuk variabel Kinerja APIP pada penelitian ini diadopsi dari penelitian Lismaita 
(2016). 
3.7. Instrumen penelitian  
Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas empat bagian. Masing-
masing bagian tersebut berhubungan dengan latar belakang pendidikan, 
pengalaman audit, persepsi atas mutasi dan kinerja auditor yang akan diisi oleh 
responden.  
Pengukuran jawaban responden melalui pemberian skor yang telah 
ditentukan dalam bentuk skala interval dengan menggunakan skala likert, mulai 
39 
 
dari sangat setuju dengan skor 5, setuju dengan skor 4, netral dengan skor 3, tidak 
setuju dengan skor 2 dan sangat tidak setuju dengan skor 1. 
3.8. Teknik Analisis data 
Untuk membahas permasalahan yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 
metode analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Persamaan 
regresi berganda adalah sebagai berikut: 
Y =  + 1X1 + 2X2 + 3X3 + e 
Keterangan: 
Y  = kinerja auditor 
1  = Koefisien regresi latar belakang pendidikan 
2  = Koefisien regresi pengalaman audit 
3  = Koefisien pengaruh persepsi mutasi 
e  = Variabel pengganggu 
 = Kostanta 
X1 = Latar belakang penidikan 
X2 = Pengalaman audit 
X3 = Persepsi atas mutase 
3.9. Uji Kualitas Data 
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis 
sangat bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. 
Data penelitian ini tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki tingkat keandalan (reliability) dan 
tingkat kebenaran (validity) yang tinggi. Pengujian pengukuran tersebut masing-




3.9.1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Pada dasarnya validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner 
penelitian betul-betul dapat mengukur apa yang hendak diukur (Ghozali, 2013:52). 
Suatu kuesioner dikatakan valid jika mampu mengukur apa yang ingin diukurnya 
dengan syarat valid tidaknya instrument penelitian. 
Pengukuran validitas dapat dilakukan dengan tiga cara sebagai berikut. 
a. Melakukan korelasi antra skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk 
atau variabel. 
b. Uji validitas dapat juga dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate 
antara masing-masing skor indikator dengan total skor konstruk. 
c. Uji dengan Confirmatory Factor Analysis (CFA). 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
membandingkan korelasi antar skor butir pertanyaan dengan total skor konstruk 
atau variabel. Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai correlated 
item dengan total correlation atau membandingkan nilai r dengan rtabel. Jika r lebih 
besar  dari rtabel dan nilai positif maka butir atau pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
3.9.2. Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas adalah sebuah alat untuk mengukur suatu koesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan 
reliabel atau handal jika jawaban seseorang atau responden terhadap pernyataan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2013:47). 
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Pengukuran reliabilitas dapat dilakukan dengan dua cara sebagai berikut. 
1. Repeated measure atau pengukuran ulang: pengukuran ini dilakukan 
dengan cara memberikan pertanyaan yang sama kepada seseorang 
secara berulang denga waktu yang berbeda, dan kemudian dilihat apakah 
ia tetap konsisten dengan jawabannya. 
2. One shot atau pengukuran sekali saja: pengukuran ini dilakukan hanya 
sekali dan kemudian dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur 
korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas untuk 
mengukur reliabilitas dengan uji cronbach alpha (α). Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,70 
(Ghozali, 2013:48). 
3.9.3. Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan analisis regresi, perlu dilakukan pengujian asumsi 
klasik sebelumnya. Uji asumsi klasik dilakukan agar data sampel yang diolah dapat 
benar-benar mewakili populasi secara keseluruhan. 
3.9.3.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang 
baik adalah yang mempunyai distribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 
2013:154). Pengujian normalitas dilakukan dengan menggunakan dua metode 
yaitu histogram dan normal probability plot. 
 Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik atau melihat histogram dari residualnya. Dasar 
pengambilan keputusannya menurut Ghozali (2013:156) seperti di bawah ini. 
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1. Model regresi memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar disekitar 
garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram 
menunjukkan pola distribusi normal. 
2. Model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas jika data menyebar jauh 
dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagonal atau grafik 
histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal. 
3.9.3.2. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar setiap variabel bebas (independen). Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang tidak terdapat korelasi antar setiap 
variabel independen. Jika antara variabel-variabel independen saling berkorelasi, 
maka variabel-variabel tersebut tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 
nol (Ghozali, 2013:103). 
Untuk menguji ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model regresi 
salah satu caranya adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya, serta 
Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 
independen manakah yang dijelaskan oleh variabel lainnya. Tolerance mengukur 
variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(karena VIF = 1/Tolerance). Kondisi tersebut menunjukkan adanya kolinearitas 
yang tinggi. Bila nilai tolerance > 0.10 atau sama dengan nilai VIF < 10, berarti 




3.9.3.3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Jika variance dari satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
terjadi homoskedastisitas dan apabila berbeda maka terjadi heteroskedastisitas. 
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:134). 
Salah satu cara untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas adalah 
dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi dengan residualnya dan dasar untuk 
menganalisanya seperti di bawah ini.  
a. Heteroskedastisitas diindikasikan telah terjadi jika ada pola tertentu 
(bergelombang, melebar kemudian menyempit). 
b. Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola serta titik yang 
menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 
3.9.4. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis 
regresi linear berganda. Pengujian tersebut bertujuan untuk mengetahui sejauh 
mana latar belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutasi 
sebagai variabel independen berpengaruh terhadap kinerja APIP pada Kantor 
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Jawa 
Tengah. 
3.9.4.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai 
yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 
(Ghozali, 2013:95). 
Setiap tambahan satu variabel maka R2 akan meningkat tidak peduli 
apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. Oleh sebab itu, banyak peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai 
adjusted R2 saat mengevaluasi model regresi yang terbaik. Tidak seperti R2, nilai 
adjusted R2 dapat naik atau turun apabila suatu variabel independen ditambahkan 
ke dalam model (Ghozali, 2013:95). 
3.9.4.2. Uji Statistik F 
Uji statistik F digunakan untuk mengevaluasi pengaruh semua variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis varian 
(ANOVA). Pengujian ini dilakukan dengan melihat nilai probabilitas (sig.) F. Jika 
nilai sig. F adalah kurang dari 0,05 maka hipotesis terbukti. 
3.9.4.3. Uji Statistik t 
 Hasil uji signifikansi parameter individual (uji Statistik t) digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel independen dalam persamaan regresi secara 
individual berpengaruh terhadap nilai variabel dependen (Ghozali, 2013:97). Uji t 
digunakanuntuk membuktikan apakah variabel independen secara sendiri-sendiri 
(parsial) mempengaruhi variabel dependen. Pengujian ini dilakukan dengan 
melihat ninlai probabilitas (sig.) t serta melihat angka beta atau standardized 





4.1. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilaksanakan di kantor Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) Perwakilan Provinsi Jawa Tengah. Pengumpulan data 
pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner secara langsung 
kepada responden. Total kuesioner yang disebarkan adalah sebanyak 55 
kuesioner dan kusioner yang kembali berjumlah 52 kuesioner yang kemudian 
diteliti dan dianalisis secara statistik untuk memperoleh hasil pengujian statistik. 
Arikunto (2006:134) menyatakan bahwa apabila subjeknya lebih dari 100 orang 
maka diambil antara 10%-15% dari jumlah populasi atau 20%-25%. Mengacu 
pada pernyataan tersebut, maka pengambilan sample dalam sebesar 30,23% 
dalam penelitian ini ianggap sudah memadahi. 
4.1.1. Deskripsi Responden 
4.1.1.1. Usia Responden 
Berdasarkan data responden, usia responden dalam penelitian ini cukup 
beragam. Adapun distribusi usia responden tergambar dalam tabel 4.1 berikut: 
Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan usia 
Rentang Usia Frekuensi Persentase 
26-30 11 21.2 
31-35 2 3.8 
36-40 2 3.8 
41-45 8 15.4 
46-50 10 19.2 
>50 11 21.2 
N/A 8 15.4 
Total 52 100.0 
Sumber: Data Primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 11 responden 
(21,2%) berada pada kisaran usia 20-30 tahun, 2 responden (3,8%) berada pada 
kisaran usia 31-35 tahun, 2 responden (3,8%) berada pada kisaran usia 36-40 
tahun, 8 responden (15,4%) berada pada kisaran usia 41-45 tahun, 10 responden 
(19,2%) berada pada kisaran usia 46-50 tahun dan 11 responden (21,2%) berada 
pada kisaran usia lebih dari 50 tahun. Disamping itu terdapat 8 responden (15,4%) 
yang tidak mengisi data usia. Dari angka tersebut dapat diatrikan bahwa rentang 
usia Pejabat Fungsional Auditor pada BPKP Provinsi Jawa Tengah yang menjadi 
responden cukup beragam. Dengan kata lain bahwa dalam penelitian ini sampel 
yang diambil cukup mewakili keseluruhan usia Pejabat Fungsional Auditor. 
4.1.1.2. Jenis Kelamin Responden 
Dalam kelompok jenis kelamin Pejabat fungsional Auditor pada BPKP 
Provinsi Jawa Tengah, jumlah responden pria dan wanita dapat dilihat pada tabel 
di bawah ini: 
Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Pria 24 46.2 
Wanita 25 48.1 
N/A 3 5.8 
Total 52 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa terdapat 24 responden atau 
sebesar 46,2% berjenis kelamin pria dan 25 responden atau sebesar 48,1% 
berjenis kelamin wanita, serta terdapat 3 responden atau sebesar 5,8% yang tidak 
mengisi data jenis kelamin. Dari angka tersebut dapat diketahui bahwa jumlah 




4.1.1.3. Pendidikan Terakhir dan Disiplin Ilmu Responden 
Berdasarkan data kuesioner yang telah dikumpulkan dan diolah, 
karakteristik pendidikan terakhir Pejabat Fungsional Auditor pada BPKP Provinsi 
Jawa Tengah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3 Karakteristik responden berdasarkan pendidikan terakhir 
Pendidikan Terakhir Frekuensi Persentase 
D3 6 11.5 
D4 8 15.4 
S1 29 55.8 
S2 5 9.6 
N/A 4 7.7 
Total 52 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa terdapat 6 responden 
(11,5%) berpendidikan Diploma 3 (D3), 8 responden (15,4%) berpendidikan 
diploma 4 (D4), 4 responden (7,7%) tidak mengisi data pendidikan terakhir, 29 
responden (55,8%) berpendidikan strata satu (S1), dan 5 responden (9,6%) 
berpendidikan strata dua (S2). Data tersebut menggambarkan bahwa sebagian 
besar Pejabat Fungsional Auditor memiliki pendidikan terakhir strata satu (S1). 
Persebaran responden tersebut menunjukkan keterwakilan kelompok pendidikan 
terakhir Pejabat fungsional Auditor sudah cukup memadai. 
Adapun kelompok disiplin ilmu Pejabat Fungsional Auditor pada BPKP 
Provinsi Jawa Tengah tergambar dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan disiplin ilmu 
Disiplin Ilmu Frekuensi Persentase 
Akuntansi 47 90.4 
Manajemen 1 1.9 
N/A 4 7.7 
Total 52 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Dari tabel 4.4 tersebut dapat diketahui bahwa 47 responden (90,4%) 
memiliki latar belakang pendidikan akuntansi, 1 orang responden memiliki latar 
belakang pendidikan manajemen. Dari seluruh responden tersebut tardapat 4 
responden (7,7%) tidak mengisi data disiplin ilmu. Data tersebut menggambarkan 
bahwa sebagian besar responden memiliki latar belakang pendidikan akuntansi. 
4.1.1.4. Masa Kerja Responden 
Kelompok terakhir adalah masa kerja responden. Distribusi masa kerja 
responden dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan Masa Kerja 
Masa Kerja Frekuensi Persentase 
0-10 16 30.8 
11-20 8 15.4 
21-30 16 30.8 
>30 5 9.6 
N/A 7 13.5 
Total 52 100.0 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.5 diatas didapati bahwa responden terbanyak memiliki masa 
kerja 0-10 tahun dan 21-30 tahun dengan jumlah responden masing-masing 
sebesar 16 orang atau setara dengan 30,8%. Urutan kedua ditempati oleh 
responden dengan masa kerja 11-20 tahun dengan jumlah responden sebesar 8 
orang atau setara dengan 15,4%. Responden paling sedikit memiliki masa kerja 
lebih dari 30 tahun dengan jumlah 5 responden (9,6%). Dari keseluruhan jumlah 
responden terdapat 7 responden (13,5%) tidak mengisi data masa kerja. 
4.1.2. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini sebanyak tiga variabel dan 
analisi deskriptif masing-masing variabel dapat dilihat sebagai berikut. 
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4.1.2.1. Variabel Latar Belakang Pendidikan (X1) 
Variabel latar belakang pendidikan (X1) diukur dengan 5 pertanyaan. Hasil 
analisis deskriptif data variabel X1 dengan SPSS 23.0 dapat dilihat pada tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Analisis deskriptif variabel latar belakang pendidikan 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Latar Belakang Pendidikan 1 52 4.00 1.00 5.00 3.2692 1.03119 
Latar Belakang Pendidikan 2 52 4.00 1.00 5.00 3.5577 .89472 
Latar Belakang Pendidikan 3 52 3.00 2.00 5.00 3.7692 .54648 
Latar Belakang Pendidikan 4 52 4.00 1.00 5.00 4.1154 .80814 
Latar Belakang Pendidikan 5 52 4.00 1.00 5.00 4.1731 .80977 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.6 di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pertanyaan latar belakang pendidikan 1: jawaban responden maksimum 5 
dan minimum 1 dengan rata-rata 3,2692 dan standar deviasi 1,03119. 
2. Pertanyaan latar belakang pendidikan 2: jawaban responden maksimum 5 
dan minimum 1 dengan rata-rata 3,5577 dan standar deviasi 0,89472. 
3. Pertanyaan latar belakang pendidikan 3: jawaban responden maksimum 5 
dan minimum 2 dengan rata-rata 3,7692 dan standar deviasi 0,54648. 
4. Pertanyaan latar belakang pendidikan 4: jawaban responden maksimum 5 
dan minimum 1 dengan rata-rata 4,1154 dan standar deviasi 0,80814. 
5. Pertanyaan latar belakang pendidikan 5: jawaban responden maksimum 5 
dan minimum 1 dengan rata-rata 4,1731 dan standar deviasi 0,80977. 
4.1.2.2. Variabel Pengalaman Audit (X2) 
Variabel pengalaman audit (X2) diukur dengan 6 pertanyaan. Hasil analisis 





Tabel 4.7 Analisis deskriptif variabel pengalaman audit 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Pengalaman Audit 1 52 4.00 1.00 5.00 3.8077 .92965 
Pengalaman Audit 2 52 4.00 1.00 5.00 3.8077 .95051 
Pengalaman Audit 3 52 4.00 1.00 5.00 3.8077 .81742 
Pengalaman Audit 4 52 4.00 1.00 5.00 3.6346 .86385 
Pengalaman Audit 5 52 4.00 1.00 5.00 3.7692 .83114 
Pengalaman Audit 6 52 3.00 2.00 5.00 3.7885 .66676 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.7 di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pertanyaan pengalaman audit 1: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,8077 dan standar deviasi 0,92965. 
2. Pertanyaan pengalaman audit 2: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,8077 dan standar deviasi 0,95051. 
3. Pertanyaan pengalaman audit 3: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,8077 dan standar deviasi 0,81742. 
4. Pertanyaan pengalaman audit 4: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,6346 dan standar deviasi 0,86385. 
5. Pertanyaan pengalaman audit 5: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,7692 dan standar deviasi 0,83114. 
6. Pertanyaan pengalaman audit 6: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,7885 dan standar deviasi 0,66676. 
4.1.2.3. Variabel Persepsi Mutasi (X3) 
Variabel persepsi mutasi (X3) diukur dengan 12 pertanyaan. Hasil analisis 





Tabel 4.8 Analisis deskriptif variabel persepsi atas mutasi 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Persepsi Mutasi 1 52 4.00 1.00 5.00 3.5577 .84976 
Persepsi Mutasi 2 52 4.00 1.00 5.00 3.9038 .63430 
Persepsi Mutasi 3 52 4.00 1.00 5.00 3.8462 .75107 
Persepsi Mutasi 4 52 3.00 2.00 5.00 3.7692 .73071 
Persepsi Mutasi 5 52 3.00 2.00 5.00 3.7885 .74981 
Persepsi Mutasi 6 52 4.00 1.00 5.00 3.6538 .88306 
Persepsi Mutasi 7 52 3.00 2.00 5.00 3.8077 .68709 
Persepsi Mutasi 8 52 4.00 1.00 5.00 3.7500 .71056 
Persepsi Mutasi 9 52 4.00 1.00 5.00 4.4231 .84821 
Persepsi Mutasi 10 52 4.00 1.00 5.00 4.4615 .85087 
Persepsi Mutasi 11 52 4.00 1.00 5.00 4.4038 .89134 
Persepsi Mutasi 12 52 4.00 1.00 5.00 4.2115 1.03538 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.8 di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pertanyaan persepsi atas mutasi 1: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,5577 dan standar deviasi 0,84976. 
2. Pertanyaan persepsi atas mutasi 2: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,9038 dan standar deviasi 0,63430. 
3. Pertanyaan persepsi atas mutasi 3: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,8462 dan standar deviasi 0,75107. 
4. Pertanyaan persepsi atas mutasi 4: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,7692 dan standar deviasi 0,73071. 
5. Pertanyaan persepsi atas mutasi 5: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,7885 dan standar deviasi 0,74981. 
6. Pertanyaan persepsi atas mutasi 6: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,6538 dan standar deviasi 0,88306. 
7. Pertanyaan persepsi atas mutasi 7: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 2 dengan rata-rata 3,8077 dan standar deviasi 0,68709. 
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8. Pertanyaan persepsi atas mutasi 8: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 3,7500 dan standar deviasi 0,71056. 
9. Pertanyaan persepsi atas mutasi 9: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 4,4231 dan standar deviasi 0,84821. 
10. Pertanyaan persepsi atas mutasi 10: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 4,4615 dan standar deviasi 0,85087. 
11. Pertanyaan persepsi atas mutasi 11: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 4,4038 dan standar deviasi 0,89134. 
12. Pertanyaan persepsi atas mutasi 12: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 1 dengan rata-rata 4,2115 dan standar deviasi 1,03538. 
4.1.2.4. Variabel Kinerja APIP (Y) 
Variabel kinerja APIP (Y) diukur dengan 10 pertanyaan. Hasil analisis 
deskriptif data variabel Y dengan SPSS 23.0 dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.9 Analisis deskriptif variabel kinerja APIP 
 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Kinerja Auditor 1 52 4.00 1.00 5.00 4.5385 .85087 
Kinerja Auditor 2 52 4.00 1.00 5.00 4.4808 .85154 
Kinerja Auditor 3 52 4.00 1.00 5.00 4.2885 .84799 
Kinerja Auditor 4 52 3.00 2.00 5.00 4.3462 .62260 
Kinerja Auditor 5 52 4.00 1.00 5.00 4.2885 .82454 
Kinerja Auditor 6 52 4.00 1.00 5.00 4.1731 .80977 
Kinerja Auditor 7 52 4.00 1.00 5.00 4.1923 .81742 
Kinerja Auditor 8 52 4.00 1.00 5.00 4.2500 .83725 
Kinerja Auditor 9 52 4.00 1.00 5.00 4.0000 .97014 
Kinerja Auditor 10 52 4.00 1.00 5.00 3.8462 1.03629 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.9 di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1. Pertanyaan Kinerja APIP 1: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4,5385 dan standar deviasi 0,85087. 
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2. Pertanyaan Kinerja APIP 2: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4,4808 dan standar deviasi 0,85154. 
3. Pertanyaan Kinerja APIP 3: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4,2885 dan standar deviasi 0,84799. 
4. Pertanyaan Kinerja APIP 4: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4, 3462 dan standar deviasi 0,62260. 
5. Pertanyaan Kinerja APIP 5: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4, 2885 dan standar deviasi 0,82454. 
6. Pertanyaan Kinerja APIP 6: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4,1731 dan standar deviasi 0,80977. 
7. Pertanyaan Kinerja APIP 7: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4,1923 dan standar deviasi 0,81742. 
8. Pertanyaan Kinerja APIP 8: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4,2500 dan standar deviasi 0,83725. 
9. Pertanyaan Kinerja APIP 9: jawaban responden maksimum 5 dan minimum 
3 dengan rata-rata 4,0000 dan standar deviasi 0,97014. 
10. Pertanyaan Kinerja APIP 10: jawaban responden maksimum 5 dan 
minimum 3 dengan rata-rata 4,8462 dan standar deviasi 1,03629. 
4.2. Uji Kualitas Data 
Uji kualitas data dapat dilakukan melalui uji validitas dan uji reabilitas. 
pengujian tersebut masing-masing dilakukan untuk mengetahui konsistensi dan 
akurasi data yang dikumpulkan dari penggunaan instrumen. Pengujian validitas 
data dalam penelitian ini dilakukan secara statistik yaitu menghitung korelasi 
antara masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan menggunakan 
metode Product Moment Pearson Correlation. Apabila nilai hitungnya lebih besar 
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dari r tabel pada tingkat signifikansi 0,05 maka pernyataan tersebut dianggap valid. 
Jika nilai hitungnya kurang dari r tabel, maka pernyataan tidak valid. Uji reliabilitas 
dilakukan dengan melihat nilai Cronbach Alpha masing-masing instrument 
penelitian. Jika nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,60 maka dianggap reliabel. 
4.2.1. Uji Validitas 
Hasil uji validitas data dengan menggunakan SPSS 23.0 untuk variabel 
latar belakang pendidikan (X1) dapat dilihat pada tabel berikut. 





Latar Belakang Pendidikan 1 Pearson Correlation .760**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Latar Belakang Pendidikan 2 Pearson Correlation .720**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Latar Belakang Pendidikan 3 Pearson Correlation .422**  
Sig. (2-tailed) .002 Valid 
N 52  
Latar Belakang Pendidikan 4 Pearson Correlation .916**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Latar Belakang Pendidikan 5 Pearson Correlation .886**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Latar Blakang Pendidikan Pearson Correlation 1  
Sig. (2-tailed)   
N 52  
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang 
digunakan pada variabel latar belakang pendidikan (X1) adalah valid. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang tidak lebih dari 0,05. 
Hasil uji validitas data dengan menggunakan SPSS 23.0 untuk variabel 
pengalaman audit (X2) dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.11 Hasil uji validitas data X2 
 Pengalaman Audit Ket. 
Pengalaman Audit 1 Pearson Correlation .849**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Pengalaman Audit 2 Pearson Correlation .873**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Pengalaman Audit 3 Pearson Correlation .795**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Pengalaman Audit 4 Pearson Correlation .903**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Pengalaman Audit 5 Pearson Correlation .885**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Pengalaman Audit 6 Pearson Correlation .533**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Pengalaman Audit Pearson Correlation 1  
Sig. (2-tailed)   
N 52  
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang 
digunakan pada variabel pengalaman audit (X2) adalah valid. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang tidak lebih dari 0,05. 
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Hasil uji validitas data dengan menggunakan SPSS 23.0 untuk variabel 
persepsi atas mutasi (X3) dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4.12 Hasil uji validitas data X3 
 Persepsi Atas Mutasi Ket. 
Persepsi Mutasi 1 Pearson Correlation .691**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 2 Pearson Correlation .725**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 3 Pearson Correlation .863**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 4 Pearson Correlation .596**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 5 Pearson Correlation .402**  
Sig. (2-tailed) .003 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 6 Pearson Correlation .475**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 7 Pearson Correlation .717**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 8 Pearson Correlation .709**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 9 Pearson Correlation .785**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 10 Pearson Correlation .785**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi 11 Pearson Correlation .745**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
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 Persepsi Atas Mutasi Ket. 
Persepsi Mutasi 12 Pearson Correlation .652**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Persepsi Mutasi Pearson Correlation 1  
Sig. (2-tailed)   
N 52  
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tabel 4.12 di atas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang 
digunakan pada variabel persepsi atas mutasi (X3) adalah valid. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang tidak lebih dari 0,05. 
Hasil uji validitas data dengan menggunakan SPSS 23.0 untuk variabel 
kinerja Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) (Y) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4.13 Hasil uji validitas data Y 
 Kinerja APIP Ket. 
Kinerja APIP 1 Pearson Correlation .892**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 2 Pearson Correlation .901**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 3 Pearson Correlation .924**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 4 Pearson Correlation .824**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 5 Pearson Correlation .928**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 6 Pearson Correlation .936**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
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 Kinerja APIP Ket. 
Kinerja APIP 7 Pearson Correlation .933**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 8 Pearson Correlation .894**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 9 Pearson Correlation .824**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP 10 Pearson Correlation .721**  
Sig. (2-tailed) .000 Valid 
N 52  
Kinerja APIP Pearson Correlation 1  
Sig. (2-tailed)   
N 52  
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tabel 4.13 di atas menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan yang 
digunakan pada variabel kinerja APIP (X3) adalah valid. Validitas seluruh item 
pertanyaan tersebut ditunjukkan dengan nilai signifikansi yang tidak lebih dari 0,05. 
4.2.2. Uji Reliabilitas 
Hasil uji validitas data dengan menggunakan SPSS 23.0 untuk variabel 
kinerja Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) (Y) dapat dilihat pada tabel 
berikut. 




N of Items 
Latar belakang Pendidikan (X1) .803 5 
Pengalaman Audit (X2) .900 6 
Persepsi Mutasi (X3) .902 12 
Kinerja APIP (Y) .964 10 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Berdasarkan tabel 4.14 diketahui bahwa semua instrumen dalam penelitian 
ini memiliki cronbach’s alpha > 0,60. Dari angka tersebut dapat disimpulkan bahwa 
indikator atau kuesioner yang digunakan semuanya dinyatakan reliabel atau dapat 
dipercaya sebagai alat ukur. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mendeteksi apakah distribusi data variabel 
bebas dan variabel terikatnya adalah normal. Model regresi yang baik adalah 
mempunyai distribusi data normal atau mendekati normal. Untuk menguji 
normalitas ini diketahui dari tampilan normal probability plot atau tampilan grafik 
histogram. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 
diagonal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar 
jauh dari garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 
Grafik histogram dan normal probability plot dapat dilihat pada gambar berikut. 
Gambar 4.1 Hasil uji normalitas 
 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
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Gambar 4.2 Grafik Histogram 
 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tampilan grafik normal probability plot pada gambar 4.1 di atas 
menunjukkan bahwa titik-titik (yang menggambarkan data sesungguhnya) terlihat 
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonalnya. 
Berdasarkan Gambar 4.1 dan gambar 4.2 maka dapat diketahui bahwa model 
regresi ini memenui asumsi normalitas. 
4.2.3.2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas merupakan uji untuk mendeteksi apakah terdapat 
korelasi antar variabel independen dalam model regresi. Suatu model regresi yang 
baik adalah yang tidak terjadi multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
multikolinearitas, maka dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance. 
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Dalam model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel bebas. Uji multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan 
variance inflation factor (VIF) dari hasil analisis dengan menggunakan SPSS. 
Apabila tolerance value lebih tinggi dari pada 0,10 atau VIF lebih kecil daripada 10 
maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas (Santoso, 2014: 206). 
Berikut ini adalah hasil pengujian multikolinearitas dengan menggunakan aplikasi 
SPSS 23.0. 




1 (Constant)   
Latar Belakang Pendidikan .337 2.964 
Pengalaman Audit .439 2.276 
Persepsi Mutasi .469 2.133 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua 
variabel bebas lebih dari angka 0,10 dan nilai VIF tidak lebih dari 10. Dari hasil uji 
multikolinearitas tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi untuk 
seluruh variabel tidak terdapat multikoliniaritas dan model regresi layak untuk 
dipakai. 
4.2.3.3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji gejala heteroskedastisitas dilakukan dengan melihat 
penyebaran residual hasil estimasi model yang dipaparkan dalam scatterplot. Jika 
penyebarannya acak atau tidak membentuk pola, dapat dikatakan tidak terjadi 





Gambar 4.3 Hasil uji heteroskedastisitas 
 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Hasil pengujian heteroskedasitas dalam penelitian ini pada gambar 4.2 
menunjukkan penyebaran residual hasil estimasi yang dipaparkan dengan 
scatterplot adalah acak atau tidak membentuk pola. Sehingga, dapat dikatakan 
bahwa variabel-variabel dalam penelitian terbebas dari heteroskedastisitas 
(Santoso, 2014:208). 
4.2.4. Uji Hipotesis 
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan analisis regresi linear berganda. Pengujian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui sejauh mana latar belakang pendidikan, pengalaman audit dan 




4.2.4.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Hasil uji koefisien determinasi (R2) dengan menggunakan 
SPSS 23.0 adalah sebagai berikut. 
Tabel 4.16 Hasil uji koefisien determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .852a .725 .708 .40020 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Atas Mutasi, Pengalaman Audit, 
Latar Belakang Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kinerja APIP 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel di atas dapat diperoleh informasi tentang besarnya pengaruh dari 
seluruh variabel inependen terhadap variabel dependen. Pengaruh tersebut 
disimbolkan dengan R (korelasi). Seperti yang terlihat pada tebel 4.16 di atas, nilai 
pada kolom R adalah 0,852 artinya pengaruh variabel latar belakang pendidikan, 
pengalaman audit dan persepsi mutasi terhadap kinerja APIP adalah 85,7%. 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh pula angka R2 (R Square) sebesar 
0,725 atau 72,5% dan nilai adjusted R square (adjusted R2) sebesar 0,708. Atau 
70,8%. Menurut Santoso (2001) bahwa untuk regresi dengan lebih dari dua 
variabel bebas digunakan Adjusted R2 sebagai koefisien determinasi. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel 
independen (latar belakang pendidikan, pengalaman audit, persepsi atas mutasi) 
terhadap variabel dependen (kinerja APIP) sebesar 70,8%. Atau variasi variabel 
independen yang digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 70,8% 
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variasi variabel dependen. Sedangkan sisanya sebesar 29,2% dipengaruhi atau 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Standard Error of the Estimate adalah suatu ukuran banyaknya kesalahan 
model regresi dalam memprediksikan nilai Y. Dari hasil regresi di dapat nilai 
0,40020 yang berarti banyaknya kesalahan dalam prediksi adalah sebesar 
0,40020 poin. Sebagai pedoman jika standard error of the estimate kurang dari 
standar deviasi Y, maka model regresi semakin baik dalam memprediksi nilai Y. 
4.2.4.2. Uji Statistik F 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Atau 
untuk mengetahui apakah model regresi dapat digunakan untuk memprediksi 
variabel dependen atau tidak. Signifikan berarti hubungan yang terjadi dapat 
berlaku untuk populasi (dapat digeneralisasikan). Dari hasil output analisis regresi 
dengan SPSS 23.0 dapat diketahui nilai F seperti pada tabel 2 berikut ini. 
Tabel 4.17 Hasil uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.277 3 6.759 42.201 .000b 
Residual 7.688 48 .160   
Total 27.965 51    
a. Dependent Variable: Kinerja APIP 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Atas Mutasi, Pengalaman Audit, Latar Belakang Pendidikan 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Tabel di atas memberlihatkan informasi bahwa nilai signifikansi (kolom 
Sig.) adalah sebesar 0,000. Maka, dapat disimpulkan bahwa variabel latar 
belakang pendidikan, pengalaman audit, dan persepsi atas mutasi berpengaruh 
secara bersama-sama terhadap kinerja APIP. Hal tersebut mengikuti taraf 
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signifikansi 0,05 sebagai nilai cut off dari nilai signifikansi. Artinya jika nilai 
signifikansi dibawah 0,05 maka seluruh variabel independe berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
4.2.4.3. Uji Statistik t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi variabel 
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen 
(Y). Dari hasil output analisis regresi dengan SPSS 23.0 dapat disajikan sebagai 
berikut. 




Coefficients t Sig. 
B Std. Error 
1 (Constant) .015 .419 .035 .972 
Latar Belakang Pendidikan .376 .155 2.429 .019 
Pengalaman Audit .407 .116 3.498 .001 
Persepsi Atas Mutasi .322 .151 2.136 .038 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan menjadi sebuah persamaan yaitu: 
Y = 0.015 + 0.376X1 + 0.407X2 + 0.322X3 
Berdasarkan persamaan di atas, maka dapat dijelaskan bahwa tingkat 
keahlian auditor ialah sebesar 0,015 saat tidak dipengaruhi oleh latar belakang 
pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutasi. Koefisien regresi latar 
belakang pendidikan yang sebesar 0,376 menunjukkan bahwa penambahan Latar 
belakang pendidikan sebesar 1 poin, maka akan mempengaruhi kinerja APIP 
sebesar 0,376. Untuk variabel pengalaman audit, koefisien regresi sebesar 0,407 
menunjukkan bahwa penambahan pengalaman audit sebesar 1 poin akan 
mempengaruhi kinerja APIP sebesar 0,407. Sedangkan variabel persepsi mutasi, 
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koefisien regresi sebesar 0,322 menunjukkan bahwa penambahan persepsi 
mutasi sebesar 1 poin akan mempengaruhi kinerja APIP sebesar 0,322. 
Di samping itu, tabel di atas juga memberikan informasi bahwa nilai 
signifikansi masing-masing variabel bebas adalah 0,019 untuk latar belakang 
pendidikan (X1), 0,001 untuk variabel pengalaman audit (X2) dan 0,038 untuk 
persepsi atas mutasi (X3). Dari angka-angka tersebut dapat disimpulkan bahwa: 
a. Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja APIP 
b. Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kinerja APIP 
c. Persepsi atas mutasi berpengaruh positif terhadap kinerja APIP 
Kesimpulan tersebut diambil dengan mengikuti taraf signifikansi 0,05 
sebagai nilai cut off dari nilai signifikansi. Artinya jika nilai signifikansi dibawah 0,05 
maka seluruh variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. 
4.3. Pembahasan 
4.3.1. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan Terhadap Kinerja APIP 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel latar 
belakang pendidikan (X1) adalah 0,019. Angka tersebut masih di bawah 0,05. 
Artinya bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja 
APIP. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan auditor 
APIP sebagai faktor internal berpengaruh terhadap perilaku yaitu kinerja APIP 
sebagaimana dijelaskan alam teori atribusi, dimana teori atribusi menyatakan 
bahwa perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal 
(internal forces) dan kekuatan eksternal (eksternal forces) (Fritz Heider, 1958 
dalam Hudayati, 2002). 
Disamping itu, hasil penelitian ini juga bahwa pengalaman auditor sesuai 
dengan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor: 
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PER/05/M.PAN/03/2008 tentang Standar Audit Aparat Pengawas Intern 
Pemerintah (APIP) yang menyatakan bahwa “auditor APIP harus mempunyai 
tingkat pendidikan formal minimal strata satu (S-1) atau yang setara” menunjang 
kinerja APIP. Dengan kata lain, apabila Auditor APIP memiliki latar belakang 
pendidikan yang baik dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsinya maka 
kinerjanya akan semakin meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung pernyataan Mangkuprawira (2009: 222) 
bahwa semakin tinggi penguasaan derajat intelektual tersebut maka semakin 
terbuka kemampuannya untuk meningkatkan kinerjanya. Auditor APIP dengan 
latar belakang pendidikan yang baik maka kinerja auditor juga akan lebih baik. 
Penelitian ini juga menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyono 
(2009) yang membuktikan bahwa Latar belakang pendidikan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja auditor. Demikian juga dengan penelitian Lismaita 
(2016) yang menunjukkan bahwa latar belakang pendidikan berpengaruh positif 
terhadap kinerja Auditor. Artinya, dengan latar belakang pendidikan yang 
memadai, seorang auditor APIP dapat menjalankan profesinya seefektif dan 
seefisien mungkin. Semakin tinggi latar belakang pendidikan seorang auditor APIP 
maka kinerjanya akan semakin baik pula. 
4.3.2.  Pengaruh Pengalaman Audit Terhadap Kinerja APIP 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel 
pengalaman audit (X2) adalah 0,001. Dengan nilai taraf signifikansi maksimal 
adalah 0,05 maka dapat di Tarik kesimpulan bahwa pengalaman audit 
berpengaruh positif terhadap kinerja APIP. Dengan kata lain  penelitian ini 
mendukung teori atribusi yang menerangkan bahwa perilaku seseorang itu 
ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-
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faktor yang berasal dari dalam diri seseorang misalnya kemampuan, pengetahuan 
atau usaha; sedangkan kekuatan eksternal (eksternal forces) yaitu faktor-faktor 
yang berasal dari luar misalnya keberuntungan, kesempatan dan lingkungan (Fritz 
Heider, 1958 dalam Hudayati, 2002). Dalam hal ini pengalaman audit merupakan 
faktor internal yang mempengaruhi perilaku seorang auditor APIP dalam 
berkinerja. Pendapat Mulyadi (2002) juga memperkuat hasil penelitian ini dengan 
pernyataannya bahwa pendidikan formal dan pengalaman kerja dalam profesi 
akuntan merupakan dua hal yang penting dan saling melengkapi. 
Disamping itu, hasil penelitian ini juga memperkuat penelitian sebelumnya 
yang dilakukan oleh Ramadhanty (2013) yang berkesimpulan bahwa pengalaman 
audit berpengaruh positif terhadap kinerja auditor. Artinya, pengalaman auditor 
APIP akan menjadi pertimbangan yang baik dalam mengambil keputusan tentang 
tugasnya. Pengalaman audit memberikan peluang bagi auditor APIP untuk belajar 
melakukan pekerjaannya dengan lebih baik serta dapat lebih produktif dalam 
melaksanakan tugas yang dibebankan kepadanya dan mampu mengatasi 
hambatan dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Hal ini dikarenakan auditor yang 
berpengalaman mengabaikan informasi-informasi yang tidak relevan sehingga 
dalam melaksanakan tugasnya menjadi lebih efektif dan efisien yang pada 
akhirnya akan meningkatkan kinerjanya. 
4.3.3. Pengaruh Persepsi Mutasi Terhadap Kinerja APIP 
Hasil uji t dengan menggunakan SPSS 23.0 menunjukkan bahwa nilai 
signifikansi untuk variabel persepsi atas mutasi (X3) adalah 0,038. Dikarenakan 
angka taraf signifikansi variabel X3 masih di bawah 0,05, maka disimpulkan bahwa 
persepsi atas mutasi berpengaruh positif terhadap kinerja APIP. Hasil penelitian 
ini mendukung teori atribusi yang menerangkan bahwa perilaku seseorang itu 
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ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal forces) yaitu faktor-
faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan kekuatan eksternal (eksternal 
forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar (Fritz Heider, 1958 dalam 
Hudayati, 2002). Dalam hal ini persepsi atas mutasi merupakan faktor eksternal 
yang mempengaruhi perilaku seorang auditor APIP dalam berkinerja. 
Di sisi lain hasil penelitian ini juga selaras dengan pernyataan Hasibuan 
(1994:114) yang mengkategorikan mutasi sebagai fungsi pengembangan 
karyawan, karena bertujuan untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi kerja 
dalam sebuah organisasi. Artinya auditor APIP memiliki persepsi bahwa dengan 
adanya mutasi akan dapat meningkatkan kinerjanya karena mendapatkan 
kesempatan untuk memperluas dan mengembangkan kemampuan dengan 
pengalaman dan tantangan yang baru di tempat yang berbeda, dengan sebuah 
catatan bahwa pelaksanaan mutasi berjalan secara objektif berdasarkan prestasi 
kerja. 
Hasil penelitian ini juga menguatkan penelitian yang dilakukan oleh 
Hasibuan (2013) yang berkesimpulan bahwa mutasi berpengaruh positif terhadap 
kinerja. Penelitian tersebut dilakukan pada Bappeda Kabupaten Rokan Hulu, Riau. 
Artinya, apabila pelaksanaan mutasi dapat berjalan dengan baik berdasarkan 
ketentuan, sesuai dengan prestasi kerja dan harapan auditor APIP maka akan 
mampu meningkatkan kinerja auditor APIP yang bersangkutan. 
4.3.4. Pengaruh Latar Belakang Pendidikan, Pengalaman Audit dan 
Persepsi Mutasi Secara Bersama-sama Terhadap Kinerja APIP 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan masing-masing 
variabel yaitu latar belakang pendidikan (X1), pengalaman audit (X2) dan persepsi 
mutasi (X3) berpengaruh positif terhadap kinerja APIP (Y). Kesimpulan tersebut 
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didasarkan pada hasil uji F dengan menggunakan SPSS 23.0 yang mendapatkan 
nilai adjusted R square (adjusted R2) sebesar 0,719 atau 71,9%. Angka tersebut 
menunjukkan bahwa prosentase sumbangan pengaruh variabel independen (latar 
belakang pendidikan, pengalaman audit, persepsi mutasi) terhadap variabel 
dependen (kinerja APIP) sebesar 71,9%. Atau variasi variabel independen yang 
digunakan dalam model mampu menjelaskan sebesar 71,9% variasi variabel 
dependen. Sedangkan sisanya sebesar 28,1% dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 
Hasil penelitian ini mendukung teori atribusi, yang menjelaskan bahwa 
perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi antara kekuatan internal (internal 
forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri seseorang dan kekuatan 
eksternal (eksternal forces) yaitu faktor-faktor yang berasal dari luar (Fritz Heider, 
1958 dalam Hudayati, 2002) dimana latar belakang pendidikan dan pengalaman 
audit sebagai faktor internal dan persepsi mutasi sebagai faktor eksternal yang 
mempengaruhi perilaku auitor yaitu kinerja. Dengan kata lain, kombinasi dari latar 
belakang pendidikan yang baik, pengalaman audit yang memadahi serta persepsi 
mutase yang ideal akan berpengaruh positif terhadap kinerja auditor APIP yang 






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latar belakang 
pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutasi terhadap kinerja APIP 
pada Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi 
Jawa Tengah. Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, penelitian ini memberikan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Latar belakang pendidikan berpengaruh positif terhadap kinerja APIP. 
Kesimpulan ini dapat diartikan bahwa dengan latar belakang pendidikan 
yang baik dan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi seorang APIP maka 
akan meningkatkan kinerjanya menjadi lebih baik. Kesimpulan ini 
menguatkan teori atribusi dimana latar belakang penidikan sebagai faktor 
internal mempengaruhi perilaku auditor APIP dalam berkinerja. 
2. Pengalaman audit berpengaruh positif terhadap kinerja APIP. Pengalaman 
auidi sebagai faktor internal sebagaimana disebutkan dalam teori atribusi 
memiliki pengaruh positif terhadap kinerja APIP. Hal tersebut dapat 
diartikan bahwa dengan semakin banyaknya pengalaman audit, seorang 
auditor APIP akan memiliki peluang untuk belajar melakukan pekerjaannya 
dengan lebih baik. Pengalaman Audit yang memadahi juga dapat membuat 
auditor APIP lebih produktif dalam melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya sehingga mampu mengatasi hambatan dalam melaksanakan 




3. Persepsi atas mutasi berpengaruh positif terhadap kinerja APIP. Dengan 
kata lain, persepsi atas mutasi yang baik akan mampu meningkatkan 
kinerja APIP. Karena pada dasarnya mutasi merupakan fungsi 
pengembangan personel, yang memiliki tujuan utama untuk meningkatkan 
efisiensi dan efektifitas kerja dalam organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagai faktor eksternal, persepsi mutasi dapat memberikan pengaruhnya 
terhadap kinerja auditor sebagaimana dijelaskan dalam toeri atribusi. 
4. Latar belakang pendidikan, pengalaman audit dan persepsi atas mutase 
secara simultan atau bersama-sama memberikan pengaruh positif 
terhadap kinerja APIP. Hal ini sesuai dengan toeri atribusi yang 
menyatakan bahwa perilaku seseorang itu ditentukan oleh kombinasi 
antara kekuatan internal (internal forces) yaitu latar belakang pendidikan 
dan pengalaman audit dan kekuatan eksternal (eksternal forces) yaitu 
persepsi mutasi. Artinya dengan menggabungkan ketiganya maka akan 
dapat meningkatkan kinerja APIP yang lebih baik pada Kantor Perwakilan 
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Jawa Tengah. 
5.2. Saran 
Penelitian ini masih membutuhkan beberapa item perbaikan untuk 
dilakukan pada penelitian-penelitian selanjutnya yang memiliki keterkaitan dengan 
objek penelitian yang sejenis sehingga dapat menjadikan penelitian ini lebih baik. 
Adapun beberapa saran perbaikan adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel pada beberapa Kantor 
Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan agar dapat 
memberikan kesimpulan yang dapat di generalisasi. 
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2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan beberapa variabel lain seperti 
besaran tunjangan atau insentif agar memberikan kesimpulan yang lebih 
menggambarkan kondisi yang sebenarnya. 
3. Penelitian selanjutnya agar memperkirakan waktu yang baik dalam 
pengambilan data agar mendapatkan data yang lebih terpercaya. 
5.3. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memeiliki keterbatasan yang dapat dijadikan bahan perhatian 
bagi peneliti selanjutnya dan pihak lain yang berkepentingan. Adapun 
keterbatasan penelitian dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Populasi dan sampel penelitian ini terbatas pada Auditor APIP yang 
bertugas pada Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 
Pembangunan Provinsi Jawa Tengah, sehingga kesimpulan yang 
diuraikan hanya berlaku pada unit kerja tersebut saja dan tidak dapat 
digeneralisasikan pada Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 
secara keseluruhan. 
2. Kinerja APIP merupakan hal yang kompleks sehingga tidak hanya 
dipengaruhi oleh variabel-variabel yang disebutkan dalam penelitian ini 
melainkan masih banyak variabel lain yang pengaruhnya belum diketahui 
oleh peneliti. 
3. Waktu pengumpulan data penelitian ini juga mendekati cuti bersama hari 
raya Idul Fitri tahun 1438 Hijriyah, sehingga waktu penelitian menjadi 
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Untuk memenuhi sebagian persyaratan dalam penyelesaian pendidikan pada Program Studi 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Hasanuddin, bersama ini saya mohon 
bantuan Ibu/Bapak/Sdr bersedia menjadi responden dalam penelitian yang saya lakukan 
(kuesioner terlampir). Adapun penelitian ini mengangkat judul “PENGARUH LATAR 
BELAKANG PENDIDIKAN, PENGALAMAN AUDIT, DAN PERSEPSI ATAS MUTASI 
TERHADAP KINERJA APIP PADA KANTOR PERWAKILAN BADAN PENGAWASAN 
KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN (BPKP) PROVINSI JAWA TENGAH 
Kuesioner ini ditujukan untuk diisi oleh Ibu/Bapak/Sdr dengan menjawab seluruh pertanyaan 
yang disediakan. Perlu kami sampaikan bahwa hasil penelitian ini hanya untuk kepentingan 
akademik. Jawaban yang Ibu/Bapak/Sdr berikan tidak akan mempengaruhi status dan jabatan 
Ibu/Bapak/Sdr. Bantuan dari Ibu/Bapak/Sdr untuk mengisi kuesioner ini secara obyektif 
sangat berarti bagi penelitian ini. 














PENGARUH LATAR BELAKANG PENDIDIKAN, PENGALAMAN AUDIT, 
DAN PERSEPSI ATAS MUTASI TERHADAP KINERJA APIP PADA  
KANTOR PERWAKILAN BADAN PENGAWASAN KEUANGAN DAN PEMBANGUNAN 
(BPKP) PROVINSI JAWA TENGAH 
 
 
I. Identitas responden 
Berilah tanda check list () pada salah satu jawaban! 
1. Umur : ................................  
2. Jenis Kelamin : ................................  
3. Pendidikan : ................................  
4. Disiplin ilmu : ................................  
5. Masa kerja : ................................  
II. Pilihlah dengan membubuhkan salah satu tanda check list () pada kolom yang 
Bapak/Ibu, Saudara/I anggap mewakili jawaban Bapak/Ibu. Untuk STS adalah sangat 
tidak setuju = 1, TS adalah tidak setuju = 2, KS adalah kurang setuju = 3, S adalah setuju 
= 4, serta SS adalah sangat setuju = 5. 













Indikator : Audit dan reviu 
1 Saat menerima penugasan audit, auditor 
perlu menyusun rencana audit. 
     
2 Saat menerima penugasan audit, auditor 
wajib menetapkan sasaran, ruang lingkup, 
serta metodologi pemeriksaan. 
     
3 Setiap penugasan reviu laporan keuangan, 
auditor menyusun program reviu dengan 
mempertajam tujuan, sasaran serta ruang 
lingkup serta pemilihan SDM yang 
memenuhi persyaratan kompetensi. 
     
4 Saat pelaksanaan tugas reviu laporan, 
auditor dituntut terus meningkatkan 
kompetensi dan pemahaman terhadap 
Standar Akuntansi Pemerintahan serta 
regulasi yang berlaku. 
     
Indikator : Evaluasi dan pemantauan 
5 Auditor menatausahakan dokumen audit 
dalam bentuk kertas kerja audit dan 
disimpan dengan baik agar dapat secara 
mudah diambil, dirujuk dan dianalisis 
     
6 Auditor senantiasa meminta tanggapan 
terhadap hasil audit termasuk tindakan 
perbaikan yang direncanakan secara 
tertulis dari pejabat auditi yang 
bertanggungjawab. 
     
7 Auditor perlu memantau dan mendorong 
tindak lanjut atas temuan beserta 
rekomendasi. 















8 Proses pengumpulan dan pengajuan bukti 
dilakukan auditor dengan maksimal untuk 
mendukung kesimpulan, temuan serta 
rekomendasi audit. 
     
Indikator : Kegiatan pengawasan lainnya 
9 Auditor perlu menyusun rencana 
pengawasan tahunan dengan prioritas 
kegiatan yang mempunyai risiko terbesar 
dan selaras dengan tujuan organisasi 
     
10 Auditor diperlukan menyusun rencana 
strategis lima tahunan sesuai dengan 
peraturan perundang-undangan. 
     
 













Indikator : Pendidikan formal 
1 Kualifikasi pendidikan formal auditor 
internal pemerintah minimal S1. 
     
2 Latar belakang pendidikan auditor internal 
pemerintah sebaiknya berasal dari jurusan 
Akuntansi. 
     
3 Selain latar belakang pendidikan akuntansi, 
auditor internal pemerintah bisa berasal dari 
jurusan non akuntansi 
     
Indikator : Sertifikasi dan pelatihan 
4 Auditor wajib mepunyai sertifikasi jabatan 
fungsional auditor (JFA) sesuai jenjangnya. 
     
5 Auditor wajib mengikuti pendidikan dan 
pelatihan professional berkelanjutan untuk 
meningkatkan kompetensi auditor. 
     
 













Indikator : Lama masa kerja auditor 
1 Saya telah mengaudit dalam jangka waktu 
yang lama 
     
2 Lamanya bekerja sebagai auditor dapat 
mempengaruhi kualitas audit 
     
3 Lamanya saya bekerja sebagai auditor 
berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
dalam penyelesaian audit 
     
Indikator : Banyaknya penugasan yang telah ditangani 
4 Banyak entitas sudah saya periksa      
5 Berbagai jenis penugasan pemeriksaan 
telah saya selesaikan 
     
6 Semakin banyak entitas yang diperiksa, 
hasil pemeriksaan akan lebih baik. 
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Indikator : Tujuan mutase 
1 Mutasi pegawai dapat meningkatkan 
produktifitas kerja 
     
2 Mutasi pegawai dapat meningkatkan 
keseimbangan antara tenaga kerja dengan 
komposisi jabatan atau pekerjaan 
     
3 Mutasi pegawai dapat memperluas atau 
menambah pengetahuan pegawai 
     
4 Mutasi pegawai dapat merangsang 
pegawai untuk meningkatkan karier 
     
5 Mutasi pegawai dapat dilaksanakan 
sebagai hukuman/sanksi atas pelanggaran 
yang dilakukan 
     
6 Mutasi pegawai dapat dilakukan sebagai 
pengakuan dan imbalan terhadap suatu 
prestasi 
     
7 Mutasi pegawai dapat meningkatkan spirit 
kerja dan persaingan terbuka 
     
8 Mutasi pegawai bermanfaat sebagai 
tindakan pengamanan yang lebih baik 
     
Indikator : Harapan terhadap mutase 
9 Pedoman mutasi yang jelas diperlukan 
dalam organisasi 
     
10 Pegawai yang dimutasi perlu mendapatkan 
uang pindah sebagai kompensasi 
     
11 Perlu menetapkan jangka waktu mutasi 
yang jelas. 
     
12 Sebelum pelaksanaan mutasi, diperlukan 
komunikasi dengan pegawai yang akan 
dimutasi. 





Tabel Input Data Kuesioner Variabel Kinerja APIP 
No Q1_1 Q1_2 Q1_3 Q1_4 Q1_5 Q1_6 Q1_7 Q1_8 Q1_9 Q1_10 
1 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
2 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
3 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 
4 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
5 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
6 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
7 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
8 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
9 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 
10 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
11 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
12 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
13 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 2.00 2.00 
14 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
15 1.00 1.00 1.00 3.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
16 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
17 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 
18 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
19 1.00 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
20 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
21 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
22 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 3.00 
23 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
24 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
25 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 
26 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 
27 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
28 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 
29 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
30 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
31 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 2.00 
32 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 
33 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 2.00 2.00 
34 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
35 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 2.00 
36 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 
37 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
38 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
39 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 2.00 2.00 
40 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
41 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 
42 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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43 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
44 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
45 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 
46 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
47 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
48 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
49 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
50 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
51 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
52 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
 
Tabel Input Data Kuesioner Variabel Latar Belakang Pendidikan dan 
Pengalaman Audit 
No Q2_1 Q2_2 Q2_3 Q2_4 Q2_5 Q3_1 Q3_2 Q3_3 Q3_4 Q3_5 Q3_6 
1 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
2 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
3 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 
4 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
5 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
6 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
7 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
8 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
9 1.00 2.00 5.00 4.00 4.00 2.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 
10 2.00 2.00 4.00 4.00 4.00 2.00 2.00 4.00 2.00 2.00 4.00 
11 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
12 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 
13 2.00 3.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 
14 2.00 3.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
15 1.00 1.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 3.00 
16 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
17 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
18 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
19 1.00 1.00 3.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 4.00 
20 4.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
21 1.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 
22 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
23 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 
24 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
25 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 
26 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
27 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 
28 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
29 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 2.00 2.00 4.00 4.00 3.00 
30 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
31 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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32 2.00 2.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 4.00 
33 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 
34 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 3.00 3.00 5.00 
35 2.00 5.00 3.00 3.00 3.00 2.00 2.00 4.00 2.00 3.00 2.00 
36 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
37 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 
38 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
39 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 
40 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
41 3.00 3.00 4.00 3.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
42 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 
43 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
44 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 
45 3.00 3.00 4.00 5.00 5.00 3.00 5.00 4.00 3.00 4.00 5.00 
46 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 
47 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 
48 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
49 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 
50 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 3.00 4.00 3.00 
51 3.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 
52 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 
 
Tabel Input Data Kuesioner Variabel Persepsi Atas Mutasi 
No Q4_1 Q4_2 Q4_3 Q4_4 Q4_5 Q4_6 Q4_7 Q4_8 Q4_9 Q4_10 Q4_11 Q4_12 
1 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
2 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
3 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
4 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
5 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
6 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
7 1.00 4.00 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
8 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
9 3.00 3.00 3.00 3.00 5.00 1.00 3.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
10 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
11 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 5.00 4.00 
12 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
13 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 3.00 
14 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
15 1.00 1.00 2.00 3.00 3.00 3.00 2.00 1.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
16 4.00 4.00 4.00 5.00 2.00 2.00 5.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
17 3.00 4.00 4.00 3.00 2.00 3.00 3.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 
18 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
19 3.00 3.00 1.00 3.00 4.00 3.00 3.00 3.00 1.00 1.00 1.00 1.00 
20 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
21 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
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22 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
23 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
24 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
25 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 3.00 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 3.00 
26 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 
27 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 
28 4.00 5.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
29 3.00 5.00 5.00 5.00 4.00 2.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
30 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
31 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
32 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
33 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
34 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
35 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 2.00 
36 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 5.00 5.00 3.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
37 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 
38 4.00 4.00 4.00 4.00 3.00 2.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 
39 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 4.00 
40 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
41 4.00 3.00 4.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
42 2.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
43 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 
44 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 5.00 
45 3.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
46 4.00 4.00 5.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
47 4.00 4.00 5.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 5.00 
48 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 
49 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 
50 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 4.00 4.00 3.00 4.00 4.00 3.00 3.00 
51 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00 5.00 5.00 5.00 4.00 







1. Latar belakang pendidikan 
Correlation 
 Latar Blakang Pendidikan 
Latar Belakang Pendidikan 1 Pearson Correlation .760** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Latar Belakang Pendidikan 2 Pearson Correlation .720** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Latar Belakang Pendidikan 3 Pearson Correlation .422** 
Sig. (2-tailed) .002 
N 52 
Latar Belakang Pendidikan 4 Pearson Correlation .916** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Latar Belakang Pendidikan 5 Pearson Correlation .886** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Latar Blakang Pendidikan Pearson Correlation 1 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 52 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 52 100.0 










2. Pengalaman Audit 
Correlation 
 Pengalaman Audit 
Pengalaman Audit 1 Pearson Correlation .849** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Pengalaman Audit 2 Pearson Correlation .873** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Pengalaman Audit 3 Pearson Correlation .795** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Pengalaman Audit 4 Pearson Correlation .903** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Pengalaman Audit 5 Pearson Correlation .885** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Pengalaman Audit 6 Pearson Correlation .533** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Pengalaman Audit Pearson Correlation 1 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 52 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 52 100.0 









3. Persepsi Atas Mutasi 
Correlation 
 
 Persepsi Atas Mutasi 
Persepsi Atas Mutasi 1 Pearson Correlation .691** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 2 Pearson Correlation .725** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 3 Pearson Correlation .863** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 4 Pearson Correlation .596** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 5 Pearson Correlation .402** 
Sig. (2-tailed) .003 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 6 Pearson Correlation .475** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 7 Pearson Correlation .717** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 8 Pearson Correlation .709** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 9 Pearson Correlation .785** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 10 Pearson Correlation .785** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 11 Pearson Correlation .745** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Persepsi Atas Mutasi 12 Pearson Correlation .652** 




Persepsi Atas Mutasi Pearson Correlation 1 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 52 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 52 100.0 





Alpha N of Items 
.902 12 
4. Kinerja APIP 
Correlation 
 Kinerja APIP 
Kinerja APIP 1 Pearson Correlation .892** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 2 Pearson Correlation .901** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 3 Pearson Correlation .924** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 4 Pearson Correlation .824** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 5 Pearson Correlation .928** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 6 Pearson Correlation .936** 




Kinerja APIP 7 Pearson Correlation .933** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 8 Pearson Correlation .894** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 9 Pearson Correlation .824** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP 10 Pearson Correlation .721** 
Sig. (2-tailed) .000 
N 52 
Kinerja APIP Pearson Correlation 1 




Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 52 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 52 100.0 
















 Mean Std. Deviation N 
Kinerja APIP 4.2404 .74050 52 
Latar Belakang Pendidikan 3.7769 .62328 52 
Pengalaman Audit 3.7592 .72712 52 
















a. Dependent Variable: Kinerja APIP 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .852a .725 .708 .40020 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Atas Mutasi, Pengalaman Audit, Latar 
Belakang Pendidikan 
b. Dependent Variable: Kinerja APIP 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 20.277 3 6.759 42.201 .000b 
Residual 7.688 48 .160   
Total 27.965 51    
a. Dependent Variable: Kinerja APIP 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .015 .419  .035 .972   
Latar Belakang Pendidikan .376 .155 .317 2.429 .019 .337 2.964 
Pengalaman Audit .407 .116 .399 3.498 .001 .439 2.276 
Persepsi Atas Mutasi .322 .151 .236 2.136 .038 .469 2.133 
a. Dependent Variable: Kinerja APIP 
 
Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 1.5444 5.2062 4.2404 .63055 52 
Std. Predicted Value -4.276 1.532 .000 1.000 52 
Standard Error of Predicted 
Value 
.057 .259 .103 .043 52 
Adjusted Predicted Value 1.7923 5.2352 4.2494 .59328 52 
Residual -.97473 1.21125 .00000 .38826 52 
Std. Residual -2.436 3.027 .000 .970 52 
Stud. Residual -2.540 3.085 -.010 1.018 52 
Deleted Residual -1.05990 1.25854 -.00899 .43080 52 
Stud. Deleted Residual -2.701 3.409 -.003 1.058 52 
Mahal. Distance .066 20.363 2.942 3.853 52 
Cook's Distance .000 .418 .030 .071 52 
Centered Leverage Value .001 .399 .058 .076 52 
a. Dependent Variable: Kinerja APIP 
 
Charts 
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